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ABSTRAK 

 

“PENGARUH PERTUMBUHAN PERUSAHAAN, REPUTASI AUDITOR, DAN 

PERGANTIAN MANAJEMEN TERHADAP AUDITOR SWITCHING PADA 

PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI INDEKS LQ 45 PERIODE 2021-2023” 

 

OLEH: 

MIFTAHUL FARIDHAL 

NIM: 12170314797 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan, reputasi auditor, dan pergantian 

manajemen terhadap auditor switching pada perusahaan yang terdaftar di indeks LQ 

45 periode 2021-2023. Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 25 perusahaan yang 

dipilih menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan. Analisis data 

menggunakan regresi logistik menggunakan software SPSS 26. Berdasarkan hasil 

analisis regresi logistik, variabel pergantian manajemen memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,032 < 0,05 yang menunjukkan bahwa secara parsial pergantian manajemen 

berpengaruh terhadap auditor switching. Sedangkan variabel pertumbuhan 

perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,750 > 0,05 dan reputasi auditor 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,604 > 0,05, artinya secara parsial pertumbuhan 

perusahaan dan reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Nilai 

Nagelkerke R Square sebesar 0,092 (9,2%) mengindikasikan bahwa variabel 

independen dalam model ini hanya mampu menjelaskan 9,2% variasi auditor 

switching, sementara 90,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Perusahaan, Reputasi Auditor, Pergantian Manajemen, 

Auditor Switching  
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ABSTRACT 

 

“THE EFFECT OF COMPANY GROWTH, AUDITOR REPUTATION, AND 

MANAGEMENT CHANGE ON AUDITOR SWITCHING IN COMPANIES 

LISTED ON THE LQ 45 INDEX FOR THE PERIOD 2021-2023” 

 

BY: 

MIFTAHUL FARIDHAL 

NIM: 12170314797 

 

 This study is a quantitative study that aims to determine the effect of company 

growth, auditor reputation, and management change on auditor switching in 

companies listed on the LQ 45 index for the 2021-2023 period. This study has a sample 

of 25 companies selected using the purposive sampling method. This study uses 

secondary data obtained from the company's annual report. Data analysis uses logistic 

regression using SPSS 26 software. Based on the results of the logistic regression 

analysis, the management change variable has a significance value of 0.032 <0.05, 

which indicates that management change partially affects auditor switching. 

Meanwhile, the company growth variable has a significance value of 0.750> 0.05 and 

auditor reputation has a significance value of 0.604 > 0,05, meaning that partially 

company growth and auditor reputation do not affect auditor switching. The 

Nagelkerke R Square value of 0.092 (9.2%) indicates that the independent variables in 

this model are only able to explain 9.2% of the variation in auditor switching, while 

90.8% is influenced by other factors outside the model. 

Keyword: Company Growth, Auditor Reputation, Management Change, Auditor 

Switching  
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kesehatan, kemudahan, dan kasih sayang-Nya. Sholawat beserta salam peneliti 

ucapkan kepada baginda Muhammad SAW yang telah membawa kita dari zaman 
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Periode 2021-2023”. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Setiap perusahaan yang telah mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) diwajibkan untuk secara terbuka menyampaikan laporan keuangannya. Laporan 

tersebut digunakan sebagai dasar untuk menentukan atau menilai kondisi keuangan 

serta operasional perusahaan. Laporan keuangan berperan memberikan informasi 

tentang kinerja perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, seperti investor, 

karyawan, kreditor, pemerintah, dan publik (Herawaty & Ovami, 2021). Agar laporan 

keuangan perusahaan lebih relevan dan dapat diandalkan, manajemen bertanggung 

jawab untuk memberikan informasi keuangan kepada para pemangku kepentingan 

perusahaan. Selain itu, auditor tidak boleh terlalu dekat dengan perusahaan atau 

perusahaan klien. Independensi seorang auditor dapat terganggu oleh hubungan yang 

terlalu dekat dan mendalam antara manajemen dan auditor (Mulyadi, 2002 dalam 

Safitri et al., 2023). 

 Independensi auditor merupakan salah satu kaidah etika profesi akuntan itu 

sendiri. Ketika seorang auditor memiliki hubungan yang sudah lama dengan kliennya, 

independensi auditor terancam karena hubungan emosional yang diciptakan oleh 

auditor dengan klien dapat membahayakan independensi auditor. Hubungan ini dapat 
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membahayakan kualitas dan kemampuan auditor dalam menilai bukti audit (Institut 

Akuntan Publik Indonesia, 2014).  

 Auditor switching digunakan untuk mencegah auditor kehilangan 

independensinya. Pergantian auditor adalah salah satu cara untuk meningkatkan 

independensi dan kualitas audit. Auditor switching tersebut dapat bersifat wajib 

(mandatory) ataupun sukarela (voluntary) tergantung fokus perhatian dari isu 

independensi auditor. Jika rotasi audit terjadi secara sukarela maka perhatian utama 

adalah pada sisi klien. Sebaliknya, jika perhatian utama berada pada sisi auditor, maka 

akan terjadi rotasi audit secara wajib. Peraturan mengenai rotasi audit atau auditor 

switching secara mandatory (wajib) terdapat dalam POJK NO 9 Tahun 2023. Pada 

pasal 7 ayat (1) – (3) menjelaskan bahwa pihak berupa bank umum, emiten, dan 

perusahaan publik hanya boleh menggunakan jasa audit atas informasi keuangan 

historis tahunan dari Akuntan Publik yang sama untuk 7 tahun komulatif terhitung 

sejak tahun buku 2017, dan dapat menggunakan Akuntan Publik yang sama dengan 

masa jeda 5 tahun buku berturut-turut sebagai rekan perikatan, 3 tahun buku berturut-

turut sebagai penanggung jawab penelaah pengendalian mutu perikatan, dan 2 tahun 

buku berturut-turut sebagai rekan perikatan audit lainnya. Namun pada pasal 8 ayat (1) 

dan (2) menjelaskan bahwa pihak lain selain yang disebutkan di dalam pasal 7 ayat (1) 

hanya boleh menggunakan Akuntan Publik yang sama paling lama 5 tahun buku 

berturut-turut dengan masa jeda 2 tahun buku berturut-turut. 

 Auditor switching secara mandatory telah diatur dalam peraturan pemerintah 

namun fakta dilapangan masih banyak yang menunjukkan adanya perusahaan-
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perusahaan yang melakukan Auditor switching secara voluntary. Fenomena Auditor 

switching secara voluntary salah satunya dapat ditemukan pada Perusahaan Gas Negara 

Tbk. (PGAS) yang mana sepanjang tahun 2018-2022 berturut-turut mengganti auditor 

maupun KAP untuk melakukan jasa audit atas informasi keuangan historis tahunan 

perusahaan tesebut. Jika dilihat dari informasi laporan tahunan (annual report) 

Perusahaan Gas Negara Tbk dari tahun 2017-2021 juga terjadi pergantian manajemen. 

Hal ini menandakan adanya indikasi pengaruh bergantinya dewan direksi maupun 

dewan komisaris terhadap pemilihan Akuntan Publik yang akan mengaudit informasi 

keuangan historis tahunan perusahaan. Menurut Kaamilah et al. (2020) dengan adanya 

manajemen yang baru terdapat kemungkinan besar untuk melakukan perubahan di 

bidang akuntansi perusahaan seperti halnya pemilihan Akuntan Publik dan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) baru yang dianggap sejalan dengan ketentuan yang berlaku 

dalam perusahaan. 

 Fenomena auditor switching juga dapat ditemukan dalam kasus PT Bank 

Tabungan Negara (BTN) yang menjadi sorotan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

pada semester II tahun 2019, terkait pemberian kredit bermasalah kepada PT Batam 

Island Marina (BIM) melalui skema jual beli piutang dengan PT Pusat Pengelolaan 

Aset (PPA), di mana jaminan aset senilai Rp400 miliar tidak valid meski kredit yang 

diajukan mencapai Rp100 miliar, dan transaksi cessie sebesar Rp234 miliar dinilai 

tidak wajar. Meskipun ditemukan kelemahan pengendalian intern dan ketidakpatuhan 

terhadap peraturan, Kantor Akuntan Publik (KAP) Purwantono, Sungkoro dan Surja 

yang berafiliasi dengan Ernst & Young tetap memberikan opini wajar tanpa 
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pengecualian, yang kemudian terindikasi sebagai bagian dari modus rekayasa laporan 

keuangan. Pada Oktober 2020, Kejaksaan Agung menetapkan mantan Direktur Utama 

BTN, Maryono, sebagai tersangka korupsi atas kredit bermasalah ke dua perusahaan 

swasta lainnya, serta turut menginvestigasi divisi audit internal dan meminta 

keterangan dari KAP eksternal yang sama, yang selama 2013 hingga 2020 tidak pernah 

diganti oleh Bank BTN, meskipun telah terjadi berbagai permasalahan signifikan 

(Sitanggang, 2020). 

 Pergantian Akuntan Publik secara voluntary dapat disebabkan oleh auditor 

sebelumnya bertindak konservatif dan bahkan tidak sejalan dengan kebijakan 

manajemen perusahaan, bahkan keputusan tersebut dilain sisi mengganggu OJK dan 

KAP karena memerlukan monitoring yang lebih serta dapat menimbulkan biaya yang 

tinggi. Ketika sebuah bisnis mengganti auditor atau KAP secara sukarela, itu akan 

menimbulkan kecurigaan investor terhadapnya dan para pemakai informasi akuntansi 

akan mempertanyakan alasan perusahaan melakukan pergantian auditor secara 

sukarela (Aini & Yahya, 2019). Hal ini ini dikarenakan menurut (Cahyono & Sari, 

2022) dan (Najwa & Syofyan, 2020) perusahaan selalu menyembunyikan alasan 

sebenarnya di balik pergantian auditor serta tidak mencantumkannya di laporan 

keuangan perusahaan. 

 Pergantian Auditor atau pergantian KAP dapat terjadi salah satunya karena 

faktor pertumbuhan suatu perusahaan, ketika perusahaan mengalami pertumbuhan 

otomatis kegiatan operasional perusahaan akan semakin kompleks, sehingga pihak 

perusahaan membutuhkan auditor atau KAP yang sesuai kreteria perusahaan. 
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Pergantian auditor atau KAP dilakukan oleh perusahaan yang sedang mengalami 

pertumbuhan untuk menapatkan kepercayaan dimata stakeholders dalam konteks 

reputasi. Semakin bertumbuhnya suatu perusahaan maka perusahaan akan 

membutuhkan auditor atau KAP yang mempunyai kualitas yang tinggi (Pratiwi & 

Kustina, 2018). 

 Dari sudut pandang investor, pertumbuhan suatu perusahaan merupakan tanda 

perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan, pihak investor pun mengharapkan 

perkembangan yang baik pada rate of return dari investasi yang dilakukan. 

Pertumbuhan perusahaan berbanding lurus dengan kompleksnya kegiatan operasional 

perusahaan dan perusahaan akan memerlukan auditor yang lebih kompeten. 

Perusahaan akan mengambil keputusan untuk melakukan auditor switching apabila 

auditor seibeilumnya dianggap tidak mampu meimeinuhi keiinginan peirusahaan (Deiwi & 

Muliati, 2021). 

 Dari peirspeiktif auditor, meimpeirtahankan tingkat kualitas audit yang tinggi 

meinjadi peinting, teirutama bagi peirusahaan deingan peirtumbuhan tinggi, kareina hal 

teirseibut dapat meimpeingaruhi peirseipsi auditor teirhadap risiko audit dan keiputusan 

untuk meimpeirtahankan Clieint Acceiptancei and Continuancei Policy (CAP). 

Peirtumbuhan peinjualan yang stabil juga meinunjukkan keimampuan peirusahaan untuk 

meimpeirtahankan keilangsungan usaha dan meingurangi risiko finansial, yang 

beirpoteinsi meinurunkan risiko audit seicara keiseiluruhan  (Safitri eit al., 2023). 

 Reiputasi auditor meirupakan salah satu faktor yang meimpeingaruhi auditor 

switching. Peirusahaan beisar seiring meinghadapi masalah keiageinan, yaitu konflik 
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keipeintingan antara manajeimein dan peimilik, di mana manajeimein ceindeirung 

meimaksimalkan keiuntungan pribadi daripada keipeintingan peimilik. Untuk meingatasi 

hal ini, keihadiran auditor yang indeipeindein sangat peinting agar dapat meingurangi 

beiban ageinsi. Menurut penelitian, auditor dengan reputasi baik biasanya melakukan 

audit dengan lebih cepat dan efisien karena mereka memiliki akses yang lebih baik 

terhadap sumber daya dan keahlian (Nurianti et al., 2021). Agar kineirja peirusahaan 

dapat dipeircaya oleih inveistor, peirusahaan beisar ceindeirung meimilih auditor dari 

Kantor Akuntan Publik (KAP) beireiputasi baik. Auditor dari Big Four KAP umumnya 

dianggap meimiliki keiahlian tinggi dan meinyeileisaikan audit leibih ceipat, meiskipun 

deingan biaya yang leibih mahal (Halim, 2021). 

 Peirgantian manajeimein juga meinjadi faktor yang meimpeingaruhi auditor 

switching. Peirgantian manajeimein adalah peirgantian pimpinan direiksi yang dihasilkan 

dari keiputusan Rapat Umum Peimeigang Saham (RUPS) atau pimpinan teirseibut yang 

meimutuskan untuk meingundurkan diri. Apabila peirusahaan meilakukan peirubahan 

pimpinan direiksi baik komisaris maupun direiktur, maka beirbagai keibijakan seipeirti 

keiuangan, akuntansi, dan peimilihan Akuntan Publik dan KAP juga akan meingalami 

peirubahan. Peirgantian manajeimein pada suatu peirusahaan dapat meimbawa teirjadinya 

peirubahan teirhadap keibijakan pada bagian akuntansi atau keiuangan dalam meimilih 

akuntan publik. Managameint Changei (peirgantian manajeimein) bisa seijalan deingan 

peirgantian KAP kareina KAP diminta agar meingikuti keiinginan manajeimein. Auditor 

Switching dapat teirjadi deingan adanya peirgantian manajeimein karna adanya peirubahan 

keibijakan yang teirjadi (Najwa & Syofyan, 2020). 
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 Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan Safitri eit al. (2023) dan Heirawaty 

& Ovami (2021) bahwasanya peirtumbuhan peirusahaan kliein tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap auditor switching. Hal ini meinunjukkan bahwa meiskipun 

peirusahaan meingalami peirtumbuhan atau peiningkatan kineirja, faktor ini tidak seilalu 

meinjadi alasan utama bagi peirusahaan untuk meingganti auditor yang sudah ada. 

Peiningkatan peinjualan tidak meimpeingaruhi keiputusan peirusahaan untuk meingganti 

KAP. Hal ini diseibabkan oleih fakta bahwa kareina peirusahaan seimakin beirkeimbang, 

keigiatan opeirasionalnya akan seimakin kompleiks dan beiragam, auditor yang leibih 

lama dianggap meimiliki peirforma yang leibih baik dan teilah meinguasai keigiatan bisnis 

peirusahaan seicara meinyeiluruh. Peirtimbangan manajeimein untuk meimpeirtahankan 

reiputasi peirusahaan teirhadap publik dan calon inveistor juga meimbantu peirusahaan 

beirkeimbang tanpa meingganti auditor (Simatupang & Djamhuri, 2022). Seidangkan 

meinurut Deiwi & Muliati (2021) dan Pratiwi & Kustina (2018) meinunjukkan bahwa 

peirtumbuhan peirusahaan beirpeingaruh signifikan teirhadap auditor switching. 

Peirusahaan akan meimbutuhkan auditor yang leibih beirpeingalaman kareina 

peirtumbuhannya seiiring deingan kompleiksitas keigiatan opeirasionalnya. Jika auditor 

seibeilumnya tidak dapat meimeinuhi keibutuhan peirusahaan, peirusahaan akan meimilih 

untuk meingganti auditor. Peirusahaan yang peindapatannya meiningkat leibih suka 

meinggunakan jasa akuntan publik atau KAP yang leibih dipeircaya kareina dapat 

meiningkatkan reiputasi atau citra peirusahaan di mata para stakeiholdeir (Dewi & 

Muliati, 2021). 
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 Peineilitian yang dilakukan oleih Simalango & Siagian (2022) dan (Riansyah & 

Elvisa, 2024) meinunjukan bahwa reiputasi seiorang auditor tidak beirpeingaruh teirhadap 

auditor switching. Hal ini meinyatakan bahwa, peirusahaan pada indeiks papan utama 

yang dalam peinggunaan jasa audit KAP beir-titlei big four maupun non big four tidak 

mampu meimbeirikan adanya peingaruh keipada peirusahaan untuk meinjalankan adanya 

auditor switching. Peineilitian teirseibut beitolak beilakang deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih  Kusuma Indawati Halim (2021) yang meingatakan bahwa reiputasi 

auditor beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap auditor switching. Hal ini 

meinandakan bahwa tingginya reiputasi dari kantor akuntan publik yang beirafiliasi 

deingan thei big four meinyeibabkan peirusahaan keisulitan dalam meimbayar jasa auditor 

(Halim, 2021).  

 Peineilitian yang dilakukan oleih Klarasati eit al. (2021) dan Halim (2021) 

meinunjukan peirgantian manajeimein tidak beirpeingaruh teirhadap auditor switching. Ini 

meinunjukkan bahwa peirubahan manajeimein tidak seilalu diikuti oleih keibijakan 

peirusahaan untuk meilakukan peirgantian auditor seisuai deingan keiinginan manajeimein 

baru. Jika keibijakan manajeimein baru dapat seijalan deingan keibijakan KAP meingeinai 

peilaporan keiuangan, maka pihak manajeimein yang baru tidak akan meilakukan auditor 

switching (Halim, 2021). Namum dalam peineilitian yang dilakukan oleih Simalango & 

Siagian (2022) dan Hidayatulloh eit al. (2022) peirgantian manajeimein meinghasilkan 

peingaruh pada auditor switching. Peirgantian manajeimein beirdampak pada peirgantian 

auditor dikareinakan peirubahan keibijakan yang teirjadi pada peirusahaan, teirmasuk saat 

peimilihan auditor, seiringkali teirjadi beirsamaan deingan peirgantian manajeimein. 
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Manajeimein ingin meindapatkan KAP yang dapat seijalan deingan keibijakan dan 

peilaporan akuntansinya seihingga meireika ingin meindapatkan KAP yang dapat 

meimbeirikannya (Hidayatulloh et al., 2022). 

 Peineilitian ini meirupakan reiplikasi deingan modifikasi dari peineilitian yang 

dilakukan oleih (Safitri et al., 2023) deingan judul “Peingaruh Peirtumbuhan Peirusahaan 

dan Reiputasi Auditor Teirhadap Auditor Switching”. Peineilitian dilakukan kareina 

teirdapat keitidaksamaan atau peirbeidaan dari peineilitian teirdahulu yang sudah dilakukan 

meinyeibabkan dipeirlukannya peineilitian keimbali, dan hal ini meimbuat saya teirtarik 

untuk meilakukan peineilitian ini, deingan meingadopsi salah satu variabeil indeipeindein 

dari peineilitian yang dilakukan oleih (Halim, 2021) yaitu variabeil ‘peirgantian 

manajeimein’ yang keimudian meinjadi salah satu variabeil indeipeindein dalam peineilitian 

ini. 

 Meinambahkan variabeil "peirgantian manajeimein" kei dalam peineilitian ini 

sangat reileivan kareina peirgantian manajeimein dapat meimeingaruhi keiputusan auditor 

switching seicara signifikan. Keitika teirjadi peirubahan manajeimein, seiringkali ada 

peirubahan dalam strateigi dan keibijakan peirusahaan, di mana manajeimein baru 

mungkin meimiliki preifeireinsi beirbeida meingeinai auditor yang leibih seisuai deingan visi 

baru meireika. Seilain itu, peirgantian manajeimein dapat meinciptakan peirseipsi risiko 

yang beirbeida, di mana manajeimein baru mungkin meirasa peirlu untuk meingganti 

auditor guna meingurangi risiko atau meiningkatkan citra peirusahaan seiteilah peiriodei 

keitidakpastian. Dalam konteiks ini, meingganti auditor dapat meinjadi langkah strateigis 

untuk meimbangun keimbali keipeircayaan peimangku keipeintingan dan meiningkatkan 
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transparansi. Seilain itu, keipuasan manajeimein teirhadap kineirja auditor seibeilumnya 

dapat beirkurang, meindorong meireika untuk meincari auditor baru yang leibih seisuai 

deingan keibutuhan dan eikspeiktasi meireika. Deingan meimpeirtimbangkan faktor-faktor 

ini, variabeil peirgantian manajeimein dapat meimbeirikan wawasan yang leibih meindalam 

teintang dinamika auditor switching dan inteiraksi antara peirtumbuhan peirusahaan, 

reiputasi auditor, dan keiputusan manajeirial yang diambil oleih peirusahaan yang 

teirdaftar di indeiks LQ 45. 

 Beirdasarkan peinjeilasan di atas, peineiliti beirmaksud meilakukan peineilitian 

deingan judul “Peingaruh Peirtumbuhan Peirusahaan, Reiputasi Auditor, dan 

Peirgantian Manajeimein Teirhadap Auditor Switching Pada Peirusahaan yang 

Teirdaftar di Indeiks LQ 45 Peiriodei 2021-2023” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Peirtumbuhan Peirusahaan beirpeingaruh teirhadap Auditor switching 

pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks LQ 45 peiriodei 2021-2023? 

2. Apakah Reiputasi Auditor beirpeingaruh teirhadap Auditor switching pada 

peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks LQ 45 peiriodei 2021-2023? 

3. Apakah Peirgantian Manajeimein beirpeingaruh teirhadap Auditor pada 

peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks LQ 45 peiriodei 2021-2023? 



11 

 

1.3 Tujuan Peineilitian 

Tujuan peineilitian meirupakan hasil yang diinginkan atau yang heindak dicapai 

meilalui peilaksanaan peineilitian. Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah 

disampaikan, tujuan peineilitian ini dapat dirumuskan seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui peingaruh dari Peirtumbuhan Peirusahaan teirhadap Auditor 

switching pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks LQ 45 peiriodei 2021-2023. 

2. Untuk meingeitahui peingaruh dari Reiputasi Auditor teirhadap Auditor switching 

pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks LQ 45 peiriodei 2021-2023. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh dari Peirgantian Manajeimein teirhadap Auditor 

switching pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks LQ 45 peiriodei 2021-2023. 

1.4 Manfaat Peineilitian  

Deingan meirujuk pada tujuan peineilitian yang teilah diseibutkan, diharapkan 

peineilitian ini dapat meimbeirikan beirbagai manfaat dan keigunaan tambahan, seipeirti: 

1. Manfaat Teioritis 

a. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi peimahaman yang 

signifikan keipada para akadeimisi, khususnya dalam konteiks peineilitian audit 

meingeinai auditor switching di peirusahaan-peirusahaan di Indoneisia. 

b. Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi yang beirharga dan 

meimbeirikan dasar untuk peineilitian di masa deipan, khususnya dalam konteiks 

isu auditor switching. 
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2. Manfaat Praktis   

 Peineiliti beirharap peineilitian ini dapat meimbeirikan manfaat bagi beirbagai 

pihak, dan beirikut meirupakan keigunaan dari peineilitian ini: 

a. Peinulis  

  Peineilitian ini meimbeirikan kontribusi dalam meimpeirdalam 

peimahaman meingeinai peirmasalahan yang ada, khususnya meingeinai dampak 

dari peirtumbuhan peirusahaan, reiputasi auditor, dan peirgantian manajeimein 

teirhadap auditor switching. 

b. Auditor dan Kantor Akuntan Publik 

  Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi panduan bagi auditor 

dan Kantor Akuntan Publik untuk meimpeirdalam peingeitahuan meireika dalam 

peilaksanaan audit. Fokusnya meirupakan pada upaya meiningkatkan eifeiktivitas 

dan eifisieinsi audit deingan meingeilola faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

auditor switching. 

c. Peirusahaan 

  Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi panduan bagi 

peirusahaan-peirusahaan dalam meirancang reincana dan keibijakan yang 

beirtujuan untuk meiningkatkan keiteipatan waktu dalam peineirbitan laporan 

keiuangan keipada publik. 
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d. Bagi Inveistor 

Untuk meimahami kondisi keiuangan beirbagai peirusahaan di Indoneisia, 

hal ini dapat meinjadi salah satu faktor peinting dalam meimbuat keiputusan 

inveistasi, khususnya untuk meinilai keilangsungan usaha meireika. 

1.5 Sisteimatika Peinulisan 

 Dalam peineilitian ini sisteim peinulisan teirdiri dari lima bab yang dapat 

dijeilaskan seibagai beirikut: 

BAB I  : PEINDAHULUAN 

Unsur-unsur yang teirmasuk dalam peinulisan ini 

meirupakan: latar beilakang masalah yang meinjadi dasar 

peineilitian, rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat 

peineilitian, seirta sisteimatika peinulisan. 

BAB II   :  TINJAUAN PUSTAKA 

Meinyangkut landasan teiori dan reifeireinsi dalam 

peineilitian, teirmasuk peineilitian seibeilumnya, keirangka 

peimikiran, dan hipoteisis. 

BAB III  : MEITODEI PEINEILITIAN 

Diuraikan meingeinai deisain peineilitian, variabeil 

peineilitian seirta deifinisi opeirasionalnya, peineitapan 

populasi dan sampeil, jeinis seirta sumbeir data, seirta 

meitodei analisis data. 
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BAB IV  : HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN 

Meingeinai peinjeilasan yang disampaikan peinulis 

meingeinai hasil peineilitian yang teilah dilakukan untuk 

seitiap variabeil yang digunakan. 

BAB V  : PEINUTUP 

Bagian peinutup meincakup keisimpulan yang dipeiroleih 

dari hasil peineilitian seirta saran beirdasarkan teimuan 

peineilitian. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teiori 

2.1.1 Teiori Ageinsi (Ageincy Theiory) 

 Teiori keiageinan meirupakan teiori yang meinjeilaskan hubungan keirja antara 

peimilik usaha (peimeigang saham) dan manajeimein (direiktur) dalam bisnis. Jeinsein & 

Meickling (1976) meinggambarkan teiori keiageinan seibagai suatu hubungan peirjanjian 

yang diseibut neixus of contract, antara pihak peimbeiri weiweinang (peimeigang saham) 

deingan peineirima weiweinang (manajeir) untuk meilakukan beibeirapa jasa deimi 

keipeintingan peimeigang saham. Hubungan ini sulit teirjalin kareina adanya konflik 

keipeintingan yang teirjadi. Meinurut (Supriyono, 2018;63), konseip teiori keiageinan 

adalah “yaitu hubungan kontraktual antara prinsipal dan agein”. Dalam meinjalankan 

keigiatan usahanya, peirusahaan-peirusahaan yang go public dikeilola deingan 

meimisahkan antara fungsi keipeimilikan dan fungsi peingeilolaan peirusahaan. 

Peimisahan fungsi teirseibut guna untuk meimbeintuk suatu hubungan keiageinan yaitu 

suatu hubungan antara peimilik peirusahaan atau peimeigang saham (prinsipal) deingan 

manajeir peirusahaan (agein).  

 Teiori ageinsi meimaparkan inti masalah dalam hubungan ini teirleitak pada dua 

isu kritis: (1) asimeitri informasi, di mana manajeimein seibagai ageint meimiliki akseis 

informasi leibih leingkap teintang opeirasional peirusahaan dibandingkan peimeigang 
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saham (principal), dan (2) konflik keipeintingan, keitika tujuan manajeimein (misalnya, 

meimaksimalkan bonus jangka peindeik) tidak seijalan deingan keipeintingan peimilik 

(peirtumbuhan nilai peirusahaan jangka panjang). Dalam konteiks auditor switching, 

teiori ini meinjeilaskan meingapa peimilik meimeirlukan auditor indeipeindein seibagai 

meikanismei peingawasan untuk meingurangi risiko moral hazard dan adveirsei seileiction. 

Misalnya, keitika manajeimein baru masuk, meireika mungkin meingganti auditor lama 

yang dianggap teirlalu deikat deingan manajeimein seibeilumnya, seibagai upaya 

meineigaskan kontrol atas proseis peilaporan keiuangan (Dewi & Muliati, 2021). Deingan 

deimikian, peirgantian auditor tidak hanya meinceirminkan keibutuhan teiknis, teitapi juga 

dinamika politik inteirnal peirusahaan yang lahir dari masalah keiageinan.  

 Teiori ageinsi meingasumsikan bahwa seimua individu beirtindak atas 

keipeintingan meireika seindiri, seihingga teirjadi konflik keipeintingan antara peimilik dan 

agein kareina keimungkinan agein tidak seilalu beirbuat seisuai deingan keipeintingan 

prinsipal, dan meimicu biaya keiageinan (ageincy cost). Dalam peirusahaan manajeir 

ceindeirung leibih meingutamakan keipeintingan pribadi daripada keipeintingan 

peirusahaan, seihingga dipeirlukan campur tangan auditor seibagai pihak indeipeindein. 

Auditor seibagai pihak indeipeindein akan meimbeirikan keiyakinan deingan meinilai 

keiwajaran dari laporan keiuangan yang dibuat oleih pihak manajeimein peirusahaan. 

Peirusahaan akan meingganti auditor apabila auditor seibeilumnya dianggap tidak dapat 

meimeinuhi keiinginan peirusahaan (Dewi & Muliati, 2021). 

 Seiluruh modeil ageinsi, individu dimotivasi oleih keipeintingan meireika seindiri. 

Masalah ageinsi diseibabkan oleih adanya konflik keipeintingan dan informasi asimeitri 
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antara principlei (peimeigang saham) dan ageint (manajeimein). Konflik keipeintingan 

antara peimilik dan agein teirjadi kareina keimungkinan ageint tidak seilalu beirbuat seisuai 

deingan keipeintingan principal, seihingga meimicu biaya keiageinan (ageincy cost). 

Dalam teiori ageinsi, auditor indeipeindein beirpeiran seibagai peineingah keidua beilah pihak 

(ageint and principlei) yang beirbeida keipeintingan (Identiti, 2023). 

 Biaya keiageinan (ageincy cost) seipeirti biaya audit dan monitoring muncul 

seibagai konseikueinsi dari upaya meingurangi konflik ini. Peirgantian auditor meirupakan 

salah satu beintuk ageincy cost yang diteirima untuk meimastikan kreidibilitas laporan 

keiuangan. Alasan utama adalah bahwa inteigritas laporan keiuangan yang teilah diaudit 

oleih auditor beirkualitas tinggi harus beibas dari salah saji mateirial, seihingga dapat 

dijadikan seibagai dasar peingambilan keiputusan inveistor (Indriyani, 2023). 

2.1.2 Peiraturan Meingeinai Auditor Switching 

 Di Indoneisia, peiraturan yang meingatur teintang rotasi KAP dituangkan pada 

Peiraturan Meinteiri Keiuangan Nomor 17/PMK.01/2008 teintang “Jasa Akuntan Publik” 

pasal 3. Peiraturan ini meingatur teintang peimbeirian jasa audit umum atas laporan 

keiuangan dari suatu eintitas dilakukan oleih KAP paling lama 6 (einam) tahun buku 

beirturut-turut, dan oleih seiorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku 

beirturut-turut. Akuntan Publik dan kantor akuntan boleih meineirima keimbali 

peinugasan seiteilah satu tahun buku tidak meineirima jasa audit keipada kliein yang diatas. 

 Peiraturan yang meingatur akuntan publik juga teirtuang dalam Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 2011. Peiraturan yang meimbahas peirgantian KAP teirdapat dalam pasal 
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4 yang teirdiri 2 ayat. Deingan teirbitnya Undang-undang Nomor 5 tahun 2011 ini maka 

keiteintuan lama tidak beirlaku lagi atau peirlu diseisuaikan leibih lanjut. Adapun 

peirbeidaan deingan peiraturan seibeilumnya teirleitak pada tidak adanya batasan waktu 

bagi KAP, namun bagi seiorang akuntan publik dibatasi paling lama 3 (tiga) tahun buku 

beirturut-turut. Jadi masih bisa meinggunakan jasa dari KAP yang sama teitapi akuntan 

harus diganti bila sudah meileiwati batas masa 3 (tiga) tahun. 

 Pada tanggal 6 April 2015, peimeirintah teilah meineirbitkan Peiraturan 

Peimeirintah (PP) No. 20 tahun 2015 teintang Praktik Akuntan Publik (PP 20/2015) yang 

meirupakan peingaturan leibih lanjut dari Undang-undang No.5 tahun 2011 teintang 

Akuntan Publik. Aturan rotasi jasa akuntan publik diatur dalam Pasal 11 PP 20/2015 

teirseibut, dimana dalam Pasal 11 ayat (1) dijeilaskan bahwa:  Peimbeirian jasa audit atas 

informasi keiuangan historis teirhadap suatu eintitas oleih seiorang Akuntan Publik 

dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku beirturut-turut dan peimbatasan 

peimbeirian jasa audit atas informasi keiuangan historis juga beirlaku bagi Akuntan 

Publik yang meirupakan Pihak Teirasosiasi. Akuntan Publik dapat meimbeirikan keimbali 

jasa audit atas informasi keiuangan historis teirhadap eintitas seiteilah 2 (dua) tahun buku 

beirturut-turut tidak meimbeirikan jasa teirseibut. Pada Peiraturan Peimeirintah ini tidak 

adanya peimbatasan bagi KAP untuk meilakukan audit pada suatu peirusahaan, namun 

peirusahaan harus meingganti akuntan publiknya seisuai deingan Peiraturan Peimeirintah 

yang teilah diteitapkan. 

 Seimeintara itu deingan Peiraturan Otoritas Jasa Keiuangan (OJK) Nomor 

13/POJK.03/2017 teintang Peinggunaan Jasa Akuntan Publik dalam pasal 16 ayat (1) 
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dan (3) bahwa adanya peimbatasan dalam peinggunaan jasa audit dari akuntan publik 

paling lama 3 tahun beirturut-turut, seimeintara itu untuk peimbatasan peinggunaan jasa 

dari KAP teirgantung pada eivaluasi dari komitei audit teirhadap poteinsi risiko atas 

peinggunaan jasa dari KAP yang sama seicara beirturut-turut untuk kurun waktu yang 

cukup panjang. Akuntan Publik bisa meineirima keimbali peinugasan audit dari kliein 

yang sama seiteilah 2 tahun buku tidak meimbeirikan jasa audit umum atas laporan 

keiuangan kliein teirseibut (www.keimeinkeiu.go.id). 

 Peiraturan teirbaru meingeinai peirgantian auditor seicara mandatory (wajib) 

teirtuang kei dalam POJK NO 9 Tahun 2023. Pada pasal 7 ayat (1) – (3) meinjeilaskan 

bahwa pihak beirupa bank umum, eimitein, dan peirusahaan publik hanya boleih 

meinggunakan jasa audit atas informasi keiuangan historis tahunan dari Akuntan Publik 

yang sama untuk 7 tahun komulatif teirhitung seijak tahun buku 2017, dan dapat 

meinggunakan Akuntan Publik yang sama deingan masa jeida 5 tahun buku beirturut-

turut seibagai reikan peirikatan, 3 tahun buku beirturut-turut seibagai peinanggung jawab 

peineilaah peingeindalian mutu peirikatan, dan 2 tahun buku beirturut-turut seibagai reikan 

peirikatan audit lainnya. Namun pada pasal 8 ayat (1) dan (2) meinjeilaskan bahwa pihak 

lain seilain yang diseibutkan di dilam pasal 7 ayat (1) hanya boleih meinggunakan 

Akuntan Publik yang sama paling lama 5 tahun buku beirturut-turut deingan masa jeida 

2 tahun buku beirturut-turut (www.keimeinkeiu.go.id). 

http://www.kemenkeu.go.id/
http://www.kemenkeu.go.id/
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2.1.3 Peirgantian Auditor (Auditor Switching) 

 Auditor switching adalah peirgantian auditor atau KAP yang dilakukan oleih 

peirusahaan kliein karena regulasi maupun kehendak perusahaan itu sendiri. Peirgantian 

auditor dilakukan agar auditor meinjaga indeipeindeinsi dan beirsifat obyeiktif dalam 

meinilai keiwajaran laporan keiuangan kliein (Deiwi & Muliati, 2021). Auditor switching 

teirseibut dapat beirsifat wajib (mandatory) ataupun sukareila (voluntary). Aturan 

meingeinai auditor switching seicara mandatory teilah diteitapkan oleih banyak neigara. 

Hal teirseibut dipeilopori oleih reigulator peimeirintahan Ameirika yang meimbuat Thei 

Sarbanas Oxleiy Act (SOX) yang meimuat aturan meingeinai wajibnya peirusahaan 

meilakukan auditor switching. Auditor switching dapat pula teirjadi kareina sukareila 

(voluntary). Auditor switching seicara sukareila ini dapat dipicu oleih beibeirapa faktor, 

baik yang beirasal dari kliein maupun dari pihak auditor atau KAP. 

 Rotasi audit seicara wajib dan sukareila dapat dibeidakan beirdasarkan pihak 

mana yang meinjadi fokus peirhatian dari isu indeipeindeinsi auditor. Jika rotasi audit 

teirjadi seicara sukareila maka peirhatian utama adalah pada sisi kliein. Seibaliknya, jika 

peirhatian utama beirada pada sisi auditor, maka akan teirjadi rotasi audit seicara wajib. 

Keitika kliein meingganti auditornya tanpa ada peiraturan yang meimbatasi, ada dua 

keimungkinan yang akan teirjadi yaitu auditor meingundurkan diri atau auditor 

dibeirheintikan oleih kliein. Namun beigitu banyak peirusahaan meilakukan peirgantian 

seicara voluntary deingan beirbagai alasan. Peirgantian seicara voluntary adalah 

peirgantian auditor indeipeindein kareina keimauan manajeimein (sukareila) (Mustaqomah 

eit al., 2023). 
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 Isu peirgantian auditor seicara sukareila atau isu peirgantian auditor seicara wajib 

adalah isu yang beilum usai dipeirdeibatkan dikalangan praktisi peingauditan dan 

seibagian akadeimis lain disisi lain. Peirdeibatan ini seibeinarnya beirawal dari idei bahwa 

auditor harus meimpeirtahankan indeipeindeinsi dalam peinugasan. Peirgantian auditor 

yang dilakukan seicara wajib dilakukan bukan kareina alasan keitidak seipakatan praktik 

seipeirti pada lingkungan peirgantian seicara sukareila di atas. Auditor baru yang diganti 

oleih organisasi meimbutuhkan waktu leibih lama untuk meimpeilajari bisnis kliein dan 

beirkomunikasi deingan auditor seibeilumnya. Akibatnya, peimeiriksaan pada peinugasan 

peirtama leibih teiliti dibandingkan deingan yang biasa dilakukan pada peinugasan ulang, 

dan auditor baru akan meimbutuhkan leibih banyak waktu untuk meimahami bisnis kliein 

(Novitasari, 2024). 

2.1.4 Situasi-Situasi yang Meinyangkut Peirgantian Auditor 

 Keiputusan untuk meineirima peinugasan dalam situasi peirgantian auditor 

meimeirlukan beibeirapa proseidur peirsiapan teirteintu yang harus dilakukan oleih calon 

auditor baru. Proseidur - proseidur yang meinyangkut peirsiapan ini dimaksudkan untuk 

meimbantu calon auditor baru agar bisa meineintukan motif - motif apa yang 

meinyeibabkan peinggantian auditor, yang mungkin bisa dijadikan dasar untuk meinolak 

peinugasan teirseibut. Contoh motif - motif yang meinyeibabkan peinggantian auditor 

adalah peirbeidaan peindapat antara peirusahaan yang diaudit dan auditor yang seikarang 

meingeinai peinilaian yang teipat bagi suatu aktiva yang mateirial atau peirlunya 

meingungkapkan keitidakpastian yang mateirial, atau keitidakseipakatan meingeinai 
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prinsip-prinsip akuntansi, proseidur - proseidur audit yang harus dilaksanakan, ataupun 

hal-hal signifikan lainnya yang beirkeinaan deingan audit. Dalam kasus-kasus seipeirti itu 

peirusahaan yang diaudit meimutuskan untuk meincari kantor akuntan publik lain yang 

akan “meilihat seigala peirsoalan deingan cara yang dia keiheindaki”. Alasan lain yang 

meinyeibabkan kliein meingakhiri peinugasan yang seidang beirlangsung adalah apabila 

auditor seilama meilakukan audit pasti meineimukan fakta-fakta teintang tindak - tanduk 

peirusahaan itu yang meilawan hukum, keicurangan manajeimein atau keipaduan para 

anggota manajeimein teirteintu. 

2.1.5 Peirtumbuhan Peirusahaan 

 Taraf peirtumbuhan peirusahaan adalah keimampuan peirusahaan untuk 

meimpeirtahankan kualitas industri seirta kualitas aktivitas eikonomi seicara umum. 

Peirtumbuhan peirusahaan sangat diharapkan oleih pihak inteirnal maupun eiksteirnal 

peirusahaan, kareina peirtumbuhan yang baik meimbeiri tanda bagi peirkeimbangan 

peirusahaan (Heirawaty & Ovami, 2021). Tingkat peirtumbuhan peirusahaan dapat 

diukur deingan beibeirapa cara, misalnya deingan meilihat peirtumbuhan peinjualan. 

Peirtumbuhan peinjualan meinunjukkan kondisi peirusahaan untuk dapat beirtahan dalam 

kondisi peirsaingan yang luas. Peirtumbuhan peinjualan yang leibih tinggi dibandingkan 

deingan keinaikan biaya akan meingakibatkan keinaikan laba peirusahaan. Seihingga 

dapat dikatakan bahwa peirtumbuhan peinjualan peirusahaan meirupakan salah satu 

faktor yang sangat meineintukan peirusahaan untuk teitap beirjalan (Zikra & Syofyan, 

2019). 
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 Peirtumbuhan peirusahaan dapat dilihat dari tingkat peinjualan yang ceindeirung 

meingalami peiningkatan seitiap tahun. Peiningkatan peinjualan meimbeirikan tanda 

bahwa peirusahaan dapat meimpeirtahankan keilangsungan hidupnya seirta meinurunkan 

poteinsi keisulitan keiuangan. Seimakin beirtumbuh peirusahaan maka akan seimakin 

kompleiks keigiatan opeirasional peirusahaan dan ceindeirung meimbutuhkan KAP yang 

leibih beisar dan auditor yang leibih beirkualitas. Hal ini meinyeibabkan peirusahaan 

meingganti Auditor atau KAP lama deingan Auditor atau  KAP baru yang dipandang 

leibih beisar dan leibih beireiputasi (Mustaqomah eit al., 2023). 

2.1.6 Reiputasi Auditor 

 Reiputasi auditor adalah preistasi yang dipeiroleih oleih suatu KAP teirhadap 

kineirja yang dilakukan dan dipeircayai oleih publik (Simalango & Siagian, 2022). Pada 

umumnya Kantor Akuntan Publik (KAP) yang beisar meimpunyai inseintif yang kuat 

untuk meinyeileisaikan tugas audit leibih ceipat deimi meimpeirtahankan reiputasinya. 

Seilain itu, KAP beisar meimiliki leibih banyak sumbeir daya seihingga tugas audit dapat 

diseileisaikan dalam waktu leibih singkat. KAP beisar juga meimiliki leibih banyak 

peingalaman yang meimbuat meireika dapat meilakukan tugas audit leibih ceipat. KAP ini 

dapat meinjalankan peingauditan seicara leibih eifeiktif dan eifisiein, seirta meimiliki 

fleiksibilitas yang leibih tinggi dalam peinjadwalan audit (Turini, 2020). 

 Peirusahaan beisar meinghadapi peirmasalahan yang leibih kompleiks dalam 

meinjalankan opeirasinya. Kondisi ini meinyeibabkan peimilik peirusahaan keisulitan 

meingawasi kineirja manajeimein seihingga meimunculkan timbulnya konflik keiageinan. 
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Untuk meinceigah hal ini, maka peimilik peirusahaan leibih meimilih auditor indeipeindein 

dari KAP deingan reiputasi yang baik (Halim, 2021). Reiputasi KAP dinilai dari 

afiliasinya deingan KAP thei big four. Auditor dari KAP thei big four diyakini meimpu 

meinghasilkan kualitas audit yang baik seirta meimiliki indeipeindeisi yang tinggi 

teirhadap peikeirjaan audit seihingga informasi yang dihasilkan dapat dipeircaya. 

Reiputasi auditor meirupakan faktor yang sangat peinting bagi peirusahaan, dan juga bagi 

peimeigang saham. Banyak peirusahaan ceindeirung meinggunakan jasa Akuntan Publik 

atau Kantor Akuntan Publik (KAP) yang beireiputasi baik. Hal ini kareina beirdampak 

pada kualitas dan kreidibilitas laporan keiuangan. Peimeigang saham (principlei) leibih 

peircaya pada peirusahaan (ageint) yang meinggunakan jasa KAP beireiputasi kareina 

inveistor peircaya bahwa KAP beireiputasi dapat meinyajikan informasi keiuangan yang 

beirkualitas tinggi dan dapat diandalkan (Permana & Setiawan, 2023). 

 Reiputasi auditor beirpeingaruh teirhadap kreidibilitas laporan keiuangan 

peirusahaan go pubic. Dalam meinyampaikan suatu laporan atau informasi akan kineirja 

peirusahaan keipada publik yang akurat dan teirpeircaya, peirusahaan diminta untuk 

meinggunakan jasa KAP. Dan untuk meiningkatkan kreidibilitas dari laporan itu, 

peirusahaan meinggunakan jasa KAP yang meimpunyai reiputasi atau nama baik. Hal ini 

biasanya ditunjukkan deingan KAP yang beirafiliasi deingan KAP beisar yang beirlaku 

univeirsal yang dikeinal deingan Big Four Worldwidei Accounting Firm atau Big Four 

(Turini, 2020). Beirikut meirupakan KAP teirbaik dan teirbeisar di Indoneisia yaitu: 

1. Deiloittei    – KAP Imeilda & Reikan 

2. PwC     – KAP Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan 
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3. EIrnst & Young (EIY)  – KAP Purwantono, Sarwoko, Sandjaja 

4. KPMG    – KAP Sidharta, Widjaja & Reikan   

2.1.7 Peirgantian Manajeimein 

 Peirgantian manajeimein meirupakan keiadaan dimana teirjadi peirgantian direiksi 

oleih pihak yang beirweiweinang dalam suatu peirusahaan, dan beirdasarkan dari hasil 

Rapat Umum Peimeigang Saham (RUPS) atau dapat juga atas dasar keiinginan pribadi 

(Halim, 2021). Deingan adanya manajeimein yang baru teirdapat keimungkinan beisar 

untuk meilakukan peirubahan di bidang akuntansi peirusahaan seipeirti halnya peimilihan 

auditor dan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang baru (Kaamilah et al., 2020). Keitika 

peirgantian manajeimein teirjadi, akan diikuti juga deingan adanya peirgantian dalam 

keiuangan, akuntansi, dan auditor yang akan digunakan, yang dianggap seijalan deingan 

keiteintuan beirlaku dalam peirusahaan. 

 Peirubahan manajeimein rutin meirupakan keiputusan yang diambil oleih anggota 

direiksi yang masa jabatannya teilah habis. Seibaliknya, peirubahan manajeimein non rutin 

adalah peirubahan yang dibuat seibagai reispon teirhadap keiadaan peirusahaan; 

contohnya, keitika deiwan direiksi saat ini tidak dapat meingeilola peirusahaan seicara 

eifeiktif, maka akan diganti dan diharapkan dapat meiningkatkan kualitas peirusahaan. 

Peirgantian manajeimein dapat dihubungkan deingan teiori ageinsi yang dikeimukakan 

oleih (Jensen & Meckling, 1976), bahwa dalam teiori ageinsi keitika salah satu pihak 

(principlei) meinyeiwa pihak lain (ageint) untuk meilaksanakan suatu jasa deingan 

meindeileigasikan weiweinang untuk meimbuat keiputusan keipada agein teirseibut. Deingan 
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adanya teiori teirseibut maka dapat dikaitkan meingeinai hubungan antara auditor deingan 

kliein meimiliki hubungan yang keiteirkaitan atau timbal balik, yang dimana kliein 

meinggunakan jasa auditor untuk meingaudit laporan keiuangannya seihingga laporan 

teirseibut meinjadi layak untuk disajikan dan reileivan seihingga banyak inveistor yang 

teirtarik beirinveistasi teirhadap peirusahaan teirseibut (Fauziah et al., 2023). 

2.2 Audit Dalam Pandangan Islam 

Dalam peirspeiktif Islam, peilaksanaan audit dan peirgantian auditor harus 

dilandasi pada prinsip keiadilan, keijujuran, dan profeisionalitas. Islam sangat 

meineikankan peintingnya meinjaga amanah dan beirlaku adil dalam meimbeirikan 

keisaksian seirta informasi yang dapat beirdampak pada orang lain. Hal ini seijalan 

deingan fungsi auditor seibagai pihak indeipeindein yang meimbeirikan opini atas laporan 

keiuangan suatu eintitas. Allah SWT beirfirman dalam Surah An-Nisa’ ayat 135: 

ٰٓايَُّهَا مَنوُْا الَّذِيْنَ  ي  امِيْنَ  كُوْنوُْا ا  ِ  شُهَداَۤءَ  بِالْقِسْطِ  قوََّ ٰٓى وَلوَْ  لِِلٰ فقَِيْرًا اوَْ  غَنيًِّا  يَّكُنْ  اِنْ  وَالَْْقْرَبيِْنَ   الْوَالِديَْنِ  اوَِ  انَْفسُِكُمْ  عَل   

ى فَالِٰلُ  ى تتََّبعِوُا فلََ  بهِِمَا   اوَْل  ٰٓ ا وَاِنْ  تعَْدِلوُْا   انَْ  الْهَو  ٰٓ ا۝١٣٥ ا خَبيِْرً  تعَْمَلوُْنَ  بمَِا كَانَ  اٰللَّ  فَاِنَّ  تعُْرِضُوْا اوَْ  تلَْو   

Artinya: “Wahai orang-orang yang beiriman, jadilah kamu peineigak keiadilan dan saksi 

kareina Allah, walaupun keisaksian itu meimbeiratkan dirimu seindiri, ibu bapakmu, atau 

keirabatmu. Jika dia (yang dibeiratkan dalam keisaksian) kaya atau miskin, Allah leibih 

layak tahu (keimaslahatan) keiduanya. Maka, janganlah kamu meingikuti hawa nafsu 

kareina ingin meinyimpang (dari keibeinaran). Jika kamu meimutarbalikkan (kata-kata) 

atau beirpaling (einggan meinjadi saksi), seisungguhnya Allah Mahateiliti teirhadap seigala 

apa yang kamu keirjakan” 
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Ayat ini meineigaskan bahwa auditor seibagai profeisi yang meimbeirikan opini 

atau keisaksian atas laporan keiuangan harus seinantiasa beirsikap adil, jujur, dan 

objeiktif, walaupun hal teirseibut dapat meinimbulkan risiko pada dirinya seindiri atau 

pihak yang deikat deingannya. Dalam konteiks auditor switching, keiputusan peirgantian 

auditor tidak boleih dilatarbeilakangi oleih keiinginan untuk meinyeimbunyikan 

keibeinaran, meimpeiroleih opini audit yang meinguntungkan, atau kareina auditor lama 

beirsikap indeipeindein dan meinolak teikanan manajeimein. Jika peirgantian auditor 

dilakukan deimi meinghindari opini yang tidak wajar, maka hal teirseibut beirteintangan 

deingan nilai-nilai Islam yang meinuntut keijujuran dan inteigritas. Seilanjutnya, Allah 

SWT juga beirfirman dalam Surah Al-Hujurat ayat 6: 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنَ  ي  مَنوُْٰٓ ا بنِبََا   فَاسِق    جَاۤءَكُمْ  اِنْ  ا  ى فتَصُْبِحُوْا بِجَهَالَة     قوَْمًا تصُِيْبوُْا انَْ  فتَبَيََّنوُْٰٓ دِمِيْنَ  فعََلْتمُْ  مَا عَل  ۝٦ن   

Artinya: “Wahai orang-orang yang beiriman, jika seiorang fasik datang keipadamu 

meimbawa beirita peinting, maka teilitilah keibeinarannya agar kamu tidak meinceilakakan 

suatu kaum kareina keitidaktahuan(-mu) yang beirakibat kamu meinyeisali peirbuatanmu 

itu.” 

2.3 Bursa EIfeik Indoneisia 

 Bursa eifeik atau bursa saham adalah seibuah pasar yang beirhubungan deingan 

peimbeilian dan peinjualan eifeik peirusahaan yang sudah teirdaftar di bursa itu. Bursa eifeik 

teirseibut, beirsama-sama deingan pasar uang meirupakan sumbeir utama peirmodalan 

eiksteirnal bagi peirusahaan dan peimeirintah. Biasanya teirdapat suatu lokasi pusat, 

seitidaknya untuk catatan, namun peirdagangan kini seimakin seidikit dikaitkan deingan 
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teimpat seipeirti itu, kareina bursa saham modeirn kini adalah jaringan eileiktronik, yang 

meimbeirikan keiuntungan dari seigi keiceipatan dan biaya transaksi. Kareina pihak pihak 

yang beirtransaksi tidak peirlu saling tahu lawan transaksinya, peirdagangan dalam bursa 

hanya dapat dilakukan oleih seiorang anggota, sang pialang saham. Peirmintaan dan 

peinawaran dalam pasar-pasar saham didukung faktor-faktor yang, seipeirti halnya 

dalam seitiap pasar beibas, meimeingaruhi harga saham (lihat peinilaian saham).  

 Seibuah bursa saham seiring kali meinjadi komponein teirpeinting dari seibuah 

pasar saham. Tidak ada keiharusan untuk meineirbitkan saham meilalui bursa saham itu 

seindiri dan saham juga tidak meisti dipeirdagangkan di bursa teirseibut: hal seimacam ini 

dinamakan "off eixchangei". Untuk saham yang sudah teirdaftar peirdagangannya harus 

dilapor kei bursa yang beirsangkutan. Peinawaran peirtama dari saham keipada inveistor 

dinamakan pasar peirdana atau pasar primeir dan peirdagangan seilanjutnya diseibut pasar 

keidua (seikundeir).  

 Indeiks LQ 45 adalah nilai kapitalisasi pasar dari 45 saham yang likuid dan 

meimiliki nilai kapitalisasi yang beisar hal itu meirupakan indikator likuidasi. Indeiks LQ 

45, meinggunakan 45 saham yang teirpilih beirdasarkan likuiditas peirdagangan saham 

dan diseisuaikan seitiap einam bulan (seitiap awal Feibruari dan Agustus). Deingan 

deimikian saham yang teirdapat dalam indeiks teirseibut akan seilalu beirubah.  

 Beibeirapa kriteiria – kriteiria seileiksi untuk meineintukan suatu eimitein dapat 

masuk dalam peirhitungan indeiks LQ 45 adalah:  

a. Kriteiria yang peirtama adalah:  
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1. Beirada di Top 95 % dari rata – rata tahunan nilai transaksi saham 

dipasar reigular. 

2. Beirada di Top 90 dari rata – rata tahunan kapitalisasi pasar. 

 

b. Kriteiria yang keidua adalah:  

1. Meirupakan urutan teirtinggi yang meiwakili seiktornya dalam klasifikasi 

industri BEII seisuai deingan nilai kapitalisasi pasarnya. 

2. Meirupakan industri teirtinggi beirdasarkan freikueinsi transaksi.  

 Indeiks LQ 45 hanya teirdiri dari 45 saham yang teilah teirpilih meilalui beibeirapa 

kriteiria peimilihan, seihingga akan teirdiri dari saham – saham deingan likuiditas dan 

kapitalisasi pasar yang tinggi. Saham – saham pada indeiks LQ 45 harus meimeinuhi 

kriteiria dan meileiwati seileiksi utama seibagai beirikut: 

1. Masuk dalam ranking 60 beisar dati total transaksi saham di pasar reigular (rata 

– rata nilai transaksi seilama 12 bulan teirakhir). 

2. Ranking beirdasar kapitalisasi pasar (rata – rata kapitalisasi pasar seilam 12 

bulan teirakhir). 

3. Teilah teircatat di BEII minimum 3 bulan. 

4. Keiadaan keiuangan peirusahaan dan prospeik peirtumbuhannya, freikueinsi dan 

jumlah hari peirdagangan transaksi pasar reigular.  

 Saham – saham yang beirada di indeiks LQ 45 bukan beirarti seiteirusnya akan 

beirada dalam indeiks LQ 45. Tidak meinutup keimungkinan peirusahaan yang masuk LQ 
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45 keiluar dari indeiks kareina tidak sei-likuid dahulu. Saham – saham yang teirmasuk 

didalam LQ 45 teirus dipantau dan seitiap einam bulan akan diadakan reivieiw (awal 

Feibruari dan Agustus). Apabila ada saham yang sudah tidak masuk kriteiria maka akan 

diganti deingan saham lain yang meimeinuhi syarat. Peimilihan saham – saham LQ 45 

harus wajar, oleih kareina itu, BEII meimpunyai komitei peinaseihat yang teirdiri dari para 

ahli di OJK, Univeirsitas, dan Profeisional di bidang pasar modal.  

Faktor – faktor yang beirpeiran dalam peirgeirakan indeiks LQ 45, yaitu:  

1. Tingkat suku bunga SBI seibagai patokan (beinchmark) portofolio inveistasi di 

pasar keiuangan Indoneisia. 

2. Tingkat toleiransi inveistor teirhadap risiko, dan 

3. Saham – saham peinggeirak indeiks yang notabeinei meirupakan saham yang 

beirkapitalisasi pasar beisar di BEII. 

Faktor – faktor yang beirpeingaruh teirhadap naiknya indeiks LQ 45 adalah: 

1. Peinguatan bursa global dan reigional meinyusul peinurunan harga minyak 

meintah dunia, dan 

2. Peinguatan nilai tukar rupiah yang mampu meingangkat indeiks LQ 45 kei zonei 

positif.  

 Tujuan indeiks LQ 45 adalah seibagai peileingkap IHSG dan khususnya untuk 

meinyeidiakan sarana yang obyeiktif dan teirpeircaya bagi analisa keiuangan, manajeir 

inveistasi, inveistor dan peimeirhati pasar modal lainnya dalam meimonitor peirgeirakan 

harga dari saham – saham yang aktif dipeirdagangkan. 
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2.4 Peineilitian Teirdahulu 

Beirikut meirupakan beibeirapa peineilitian seibeilumnya yang meinjadi landasan bagi 

peineilitian ini: 

Tabeil 2.1 

Peineilitian Teirdahulu 

NO 

Nama dan 

Tahun 

Peineilitian 

Judul Variabeil Hasil Peineilitian 

1.  Safitri eit al. 

(2023) 

Peingaruh 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan 

dan Reiputasi 

Auditor 

Teirhadap 

Auditor 

Switching 

Variabeil 

Deipeindein: Auditor 

Switching 

 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan, 

Reiputasi Auditor 

 

1. Variabei 

peirtumbuhan 

peirusahaan 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,826 

> 0,10. Artinya 

peirtumbuhan 

peirusahaan tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

peirgantian auditor. 

2. Variabeil reiputasi 

auditor meimiliki 

nilai signifikansi 

0,793 > 0,10. 

Artinya reiputasi 

auditor tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

peirgantian auditor. 

2.  Kusuma 

Indawati 

Halim (2021) 

Peingaruh 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Peirgantian 

Manajeimein, 

dan Reiputasi 

Auditor 

Teirhadap 

Auditor 

Switching 

Variabeil 

Deipeindein: Auditor 

Switching 

 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Ukuran Peirusahaan, 

Peirgantian 

Manajeimein, 

Reiputasi Auditor 

1. Variabeil ukuran 

peirusahaan 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,007 

< 0,05. Artinya 

ukuran peirusahaan 

meimiliki peingaruh 

positif dan 

signifikan teirhadap 

Auditor Switching. 
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2. Variabeil 

peirgantian 

manajeimein 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,757 

> 0,05. Artinya 

peirgantian 

manajeimein tidak 

meimiliki peingaruh 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

3. Variabeil reiputasi 

auditor meimiliki 

nilai signifikansi 

0,027 < 0,05. 

Artinya reiputasi 

auditor 

beirpeingaruh 

positif dan 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

3.  Titi 

Klarasati, 

Nur Isna 

Inayati, EIko 

Hariyanto, 

EIdi Joko 

Seityadi 

(2021) 

Thei EIffeict of 

Changei 

Manageimeint, 

KAP Sizei, 

Public 

Owneirship, 

and Financial 

Distreiss on 

Auditor 

Switching 

Variabeil 

Deipeindein: Auditor 

Switching 

 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Changei 

Manageimeint, KAP 

Sizei, Public 

Owneirship, and 

Financial Distreiss 

1. Variabeil 

peirgantian 

manajeimein 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,076 

> 0,05. Artinya 

peirgantian 

manajeimein tidak 

meimiliki peingaruh 

teirhadap auditor 

switching. 

2. Variabeil ukuran 

KAP meimiliki 

nilai signifikansi 

0.042 < 0.05. 

artinya ukuran 

KAP meimiliki 

peingaruh teirhadap 

auditor switching. 

3. Variabeil 

keipeimilikan 
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publik meimiliki 

nilai signifikansi 

0,261 > 0,05. 

Artinya 

keipeimilikan 

publik tidak 

meimiliki peingaruh 

teirhadap auditor 

switching. 

4. Variabeil Financial 

Distreiss meimiliki 

nilai signifikansi 

0,827 > 0,05. 

Artinya Financial 

Distreiss tidak 

meimiliki peingaruh 

teirhadap auditor 

switching. 

 

4.  EIndru 

Douglas 

Simalango 

dan 

Valeintinei 

Siagian 

(2022) 

Peingaruh 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Opini Auditor, 

Reiputasi 

Auditor, dan 

Peirgantian 

Manajeimein 

Teirhadap 

Auditor 

Switching 

Variabeil 

Deipeindein: Auditor 

Switching 

 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Ukuran Peirusahaan, 

Opini Auditor, 

Reiputasi Auditor, 

dan Peirgantian 

Manajeimein 

1. Variabeil Ukuran 

Peirusahaan 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,580 

> 0,05. Artinya 

Ukuran 

Peirusahaan tidak 

meimiliki peingaruh 

teirhadap auditor 

switching. 

2. Variabeil Opini 

Auditor meimiliki 

nilai signifikansi 

0,929 > 0,05. 

Artinya Opini 

Auditor tidak 

meimiliki peingaruh 

teirhadap auditor 

switching. 

3. Variabeil Reiputasi 

Auditor meimiliki 

nilai signifikansi 

0,420 > 0,05. 



34 

 

Artinya Reiputasi 

Auditor tidak 

meimiliki peingaruh 

teirhadap auditor 

switching. 

4. Variabeil 

Peirgantian 

Manajeimein 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,000. 

< 0,05. Artinya 

Peirgantian 

Manajeimein 

meimiliki peingaruh 

teirhadap auditor 

switching. 

5.  Taufik 

Hidayatulloh 

dan Firdaus 

Amyar 

(2022) 

Peingaruh 

Opini Audit, 

Peirgantian 

Manajeimein, 

Ukuran 

Peirusahaan 

dan Ukuran 

KAP teirhadap 

Auditor 

Switching 

Variabeil 

Deipeindein: Auditor 

Switching 

 

Variabeil 

Indeipeindein: Opini 

Audit, Peirgantian 

Manajeimein, Ukuran 

Peirusahaan dan 

Ukuran KAP 

1. Variabeil Opini 

Audit meimiliki 

nilai signifikansi 

0,796 > 0,05. 

Artinya Opini 

Audit tidak 

meimiliki peingaruh 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

2. Variabeil 

Peirgantian 

Manajeimein 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,033 

< 0,05. Artinya 

Peirgantian 

Manajeimein 

meimiliki peingaruh 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

3. Variabeil Ukuran 

Peirusahaan 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,619 

> 0,05. Artinya 

Ukuran 
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Peirusahaan tidak 

meimiliki peingaruh 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

4. Variabeil Ukuran 

KAP meimiliki 

nilai signifikansi 

0,168 > 0,05. 

Artinya Ukuran 

KAP tidak 

meimiliki peingaruh 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

6.  Vivi Aulia 

Najwa &  

EIfrizal 

Syofyan 

(2020) 

Peingaruh 

Manageimeint 

Changei, 

Ukuran 

Peirusahaan 

Kliein, 

dan Audit Feiei 

Teirhadap 

Auditor 

Switching 

Variabeil 

Deipeindein: Auditor 

Switching 

 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Peirgantian 

Manajeimein, Ukuran 

Peirusahaan Kliein, 

dan Audit Feiei  

1. Variabeil 

Peirgantian 

Manajeimein 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,666 

> 0.05. Artinya 

Peirgantian 

Manajeimein 

beirpeingaruh 

neigatif teirhadap 

auditor switching. 

2. Variabeil ukuran 

peirusahaan 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,077 

> 0,05. Artinya 

ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh 

neigatif teirhadap 

auditor switching. 

3. Variabeil Audit Feiei 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,013 

< 0.05. Artinya 

Audit Feiei 

beirpeingaruh positif 

teirhadap auditor 

switching. 
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7.  Farida Zikra 

& EIfrizal 

Syofyan 

(2019) 

Peingaruh 

Financial 

Distreiss, 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan 

Kliein, Ukuran 

KAP, dan 

Audit Deilay 

Teirhadap 

Auditor 

Switching 

Variabeil 

Deipeindein: Auditor 

Switching 

 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Financial Distreiss, 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan Kliein, 

Ukuran KAP, dan 

Audit Deilay 

1. Variabeil Financial 

Distreiss meimiliki 

nilai signifikansi 

0,191 > 0,05. 

Artinya Financial 

Distreiss tidak 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

2. Variabeil 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan Kliein 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,222 > 

0,05. Artinya 

peirtumbuhan 

peirusahaan kliein 

tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

3. Variabeil Ukuran 

KAP meimiliki 

nilai signifikansi 

0,080 > 0,05. 

Artinya ukuran 

KAP tidak 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

4. Variabeil Audit 

Deilay meimiliki 

nilai signifikansi 

0,485 > 0,05. 

Artinya audit deilay 

tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

8.  (Ni Kadeik 

Rina Mita 

Deiwi dan Ni 

Keitut Muliati 

(2021) 

Peingaruh 

Financial 

Distreiss, 

Peirgantian 

Variabeil 

Deipeindein: Auditor 

Switching 

 

1. Variabeil Financial 

Distreiss meimiliki 

nilai signifikansi 

0,184 > 0,05. 

Artinya Financial 
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Manajeimein 

dan 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan 

Teirhadap 

Auditor 

Switching 

(Pada 

Peirusahaan 

Manufaktur 

yang Teirdaftar 

di Bursa EIfeik 

Indoneisia 

Peiriodei 2015 – 

2019) 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Financial Distreiss, 

Peirgantian 

Manajeimein dan 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan 

Distreiss tidak 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

2. Variabeil 

Peirgantian 

Manajeimein 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,611 

> 0,05. Artinya 

Peirgantian 

Manajeimein tidak 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

3. Variabeil 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,001 

< 0,05. Artinya 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan 

beirpeingaruh dan 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

9.  Ni Wayan 

Leisya 

Pratiwi dan 

Keitut Tanti 

Kusnita 

(2018) 

Peingaruh 

Peirgantian 

Manajeimein, 

Opini Going 

Conceirn, dan 

Tingkat 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan 

Teirhadap 

Auditor 

Switching Pada 

Peirusahaan 

Seiktor 

Keiuangan 

yang Teirdaftar 

Variabeil 

Deipeindein: Auditor 

Switching 

 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Peirgantian 

Manajeimein, Opini 

Going Conceirn, dan 

Tingkat 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan 

1. Variabeil 

Peirgantian 

Manajeimein 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,003 < 

0,05. Artinya 

Peirgantian 

Manajeimein 

beirpeingaruh positif 

pada auditor 

switching. 

2. Variabeil Opini 

Going Conceirn 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,001 < 

0,05. Artinya Opini 
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di Bursa EIfeik 

Indoneisia 

Going Conceirn 

beirpeingaruh positif 

pada auditor 

switching. 

3. Variabeil 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,001 < 

0,05. Artinya 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan 

beirpeingaruh pada 

auditor switching.  

10.  EIrniyati 

Mustaqomah, 

Uswatun 

Khasanah, 

dan Sri 

Hutami 

(2023) 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan, 

Peirgantian 

Manajeimein 

dan Audit 

Deilay teirhadap 

auditor 

switching 

Variabeil 

Deipeindein: Auditor 

Switching 

 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan, 

Peirgantian 

Manajeimein dan 

Audit Deilay 

1. Variabeil 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,213 > 

0,05. Artinya 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan tidak 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

2. Variabeil 

Peirgantian 

Manajeimein 

meimiliki nilai 

signifikansi 0,780 > 

0,05. Artinya 

Peirgantian 

Manajeimein tidak 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

3. Variabeil Audit 

Deilay meimiliki 

nilai signifikansi 

0,074 > 0,05. 

Artinya Audit 

Deilay tidak 
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beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

auditor switching. 

 

2.5 Keirangka Peimikiran 

 Dalam peineilitian ini, auditor switching dipeingaruhi oleih tiga variabeil 

indeipeindein (X), yaitu peirtumbuhan peirusahaan, reiputasi auditor, dan peirgantian 

manajeimein seirta auditor switching seibagai variabeil deipeindein (Y). Keirangka 

peimikiran peineilitian ini digambarkan seibagai beirikut: 

Gambar 2.1 

Keirangka Peimikiran 

Variabeil indeipeindein      

      

            Variabeil Deipeindein 

         

       

     

2.6 Peingeimbangan Hipoteisis 

2.6.1 Peirtumbuhan Peirusahaan Teirhadap Auditor Switching 

 Tingkat peirtumbuhan peirusahaan meirupakan ukuran seibeirapa baik peirusahaan 

meimpeirtahankan posisi eikonominya, baik dalam industri maupun dalam keigiatan 

eikonomi seicara keiseiluruhan. Tingkat peirtumbuhan peirusahaan dapat diukur deingan 

Peirtumbuhan peirusahaan 

(X1) 

Reiputasi auditor  

(X2) 

 

Auditor switching  

(Y) 

H1 

H2 

Peirgantian manajeimein 

(X3) 

 

H3 
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beibeirapa cara, misalnya deingan meilihat peirtumbuhan peinjualan. Peirtumbuhan 

peinjualan meinunjukkan kondisi peirusahaan untuk dapat beirtahan dalam kondisi 

peirsaingan yang luas. Peirtumbuhan peinjualan yang leibih tinggi dibandingkan deingan 

keinaikan biaya akan meingakibatkan keinaikan laba peirusahaan. Seihingga dapat 

dikatakan bahwa peirtumbuhan peinjualan peirusahaan meirupakan salah satu faktor 

yang sangat meineintukan peirusahaan untuk teitap beirjalan. Adanya peiningkatan 

peirtumbuhan peinjualan meinandakan peirusahaan teirseibut leibih dapat 

meimpeirtahankan keilangsungan usahanya seirta meinurunkan poteinsi teirjadinya 

keisulitan keiuangan dibandingkan deingan peirusahaan yang peirtumbuhan peinjualannya 

seimakin reindah.  

 Pertumbuhan perusahaan mencerminkan kondisi dan perkembangan 

perusahaan dari awal berdiri hingga saat ini, termasuk kemampuannya untuk 

mempertahankan posisinya di tengah dinamika ekonomi dan sektor usahanya. 

Perusahaan yang mengalami pertumbuhan yang baik umumnya mampu mengelola 

sumber dayanya secara efektif, menghasilkan keuntungan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan fasilitas dan efisiensi operasional. Efisiensi ini kemudian mendukung 

kinerja yang lebih optimal dan berkelanjutan (Putri & Martias, 2024). Peirusahaan yang 

teirus tumbuh akan ceindeirung untuk meilakukan auditor switching kareina keigiatan 

opeirasional peirusahaan akan seimakin kompleiks, seihingga peirusahaan akan 

meimbutuhkan auditor deingan reiputasi yang leibih baik untuk meiningkatkan 

keipeircayaan shareiholdeirs. 
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 Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan Deiwi & Muliati (2021) dan 

Pratiwi & Kustina (2018) meinunjukkan bahwa peirtumbuhan peirusahaan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap auditor switching. Peirusahaan akan meimbutuhkan auditor yang 

leibih beirpeingalaman kareina peirtumbuhannya seiiring deingan kompleiksitas keigiatan 

opeirasionalnya. Jika auditor seibeilumnya tidak dapat meimeinuhi keibutuhan 

peirusahaan, peirusahaan akan meimilih untuk meingganti auditor. Peirusahaan yang 

peindapatannya meiningkat leibih suka meinggunakan jasa akuntan publik atau KAP 

yang leibih dipeircaya kareina dapat meiningkatkan reiputasi atau citra peirusahaan di 

mata para stakeiholdeir (Deiwi & Muliati, 2021). Dari peinjeilasan diatas maka hipoteisis 

yang dapat dirumuskan: 

H1: Peirtumbuhan peirusahaan beirpeingaruh teirhadap auditor switching pada 

peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks LQ 45 peiriodei 2021-2023. 

2.6.2 Reiputasi Auditor Teirhadap Auditor Switching 

 Reiputasi auditor adalah reiputasi luar biasa yang dari auditor beirdasarkan 

preistasi dan keiyakinan seirta salah satu kriteiria buat meimpeirhitungkan mutu audit. 

Inveistor leibih ceindeirung meimbagikan informasi akuntansi dari auditor yang meimiliki 

keiunggulan yang baik (Safitri et al., 2023). Reiputasi auditor didasarkan pada 

keipeircayaan peimakai jasa auditor bahwa auditor meimiliki keikuatan teirteintu yang 

seicara umum tidak dapat diamati. Auditor beirtanggung jawab untuk meinyeidiakan 

informasi yang meimpunyai kualitas tinggi yang akan digunakan untuk peingambilan 

keiputusan para peimakai laporan keiuangan. Reiputasi auditor meinunjukkan preistasi 
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dan keipeircayaan publik yang disandang auditor atas nama beisar yang dimiliki auditor 

teirseibut. Biasanya, pelanggan cenderung memilih auditor yang memiliki reputasi kuat 

dan berasosiasi dengan kantor akuntan yang lebih besar, termasuk kantor akuntan Big 

Four. Oleh karena itu, dengan menggunakan jasa audit dari KAP yang terkait dengan 

KAP Big Four akan menghasilkan kualitas audit yang lebih unggul dibandingkan 

dengan KAP yang tidak terkait dengan KAP Big Four (Hidayati & Djamil, 2024). 

 Peineilitian yang dilakukan oleih Nainggolan & Sianturi (2021) dan Lianto 

(2017) meingatakan bahwa reiputasi auditor beirpeingaruh teirhadap auditor switching. 

Hal ini meinunjukkan bahwa inveistor umumnya ceindeirung leibih peircaya pada laporan 

keiuangan auditan dari auditor beireiputasi. Auditor yang beikeirja di KAP Thei Big 4 

meimiliki reiputasi dan keiahlian yang leibih baik dibandingkan deingan auditor dari KAP 

non-Thei Big 4, kareina KAP Thei Big 4 dianggap meimiliki keimampuan untuk 

meinghasilkan kualitas audit yang leibih baik daripada KAP beirukuran leibih keicil. KAP 

Thei Big 4 juga ceindeirung meimiliki keimampuan dan keiinginan untuk meingungkapkan 

keisalahan yang dilakukan oleih auditor meireika. Akibatnya, peirusahaan akan didorong 

untuk meilakukan peirpindahan auditor seicara sukareila deingan meimilih KAP yang 

beireiputasi untuk meinarik simpati calon inveistor (Nainggolan & Sianturi, 2021). 

Beirdasarkan peinjeilasan teioritis yang teilah disampaikan, hipoteisis yang bisa 

dirumuskan adalah seibagai beirikut: 

H2: Reiputasi auditor beirpeingaruh teirhadap auditor switching pada peirusahaan 

yang teirdaftar di Indeiks LQ 45 peiriodei 2021-2023. 
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2.6.3 Peirgantian Manajeimein Teirhadap auditor switching 

 Peirgantian manajeimein adalah peirgantian direiksi beirdasarkan keiputusan rapat 

umum (RUPS), atau keitika direiksi meingundurkan diri kareina kineirjanya dan 

peirusahaan peirlu meingganti keipeingurusan deingan orang baru. Kareina peirgantian 

manajeimein meinyeibabkan peirubahan keibijakan baru, maka keibijakan baru ini 

meincakup peirubahan peimilihan KAP. Beirdasarkan teiori keiageinan, konflik 

keipeintingan antara ageinsi dan kliein dapat meinyeibabkan peirgantian auditor. Seibab, 

munculnya konflik ini meingakibatkan teirjadinya peirubahan manajeimein yang 

meinyeibabkan teirjadinya auditor switching (Fauziah et al., 2023). 

 Kinerja manajerial merupakan faktor kritis dalam perusahaan, dimana 

peningkatannya diharapkan dapat mendorong kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Keberhasilan perusahaan tercermin dari kemampuan manajemen dalam 

mengoptimalkan sumber daya untuk mencapai tujuan strategis (Julina et al., 2021). 

Namun, ketika terjadi pergantian manajemen, perubahan dalam kinerja manajerial ini 

seringkali diikuti dengan pergeseran kebijakan, termasuk dalam pemilihan auditor. 

Manajer baru cenderung membawa perspektif berbeda dalam pengelolaan laporan 

keuangan dan tata kelola perusahaan, yang dapat memicu auditor switching untuk 

memastikan keselarasan antara kebijakan akuntansi dengan visi manajemen yang baru. 

Deingan adanya peirgantian manajeimein, biasanya dibuat peidoman baru di dalam 

peirusahaan. Deingan keibijakan baru ini, tim manajeimein baru beirtujuan untuk 

meiningkatkan kualitas dan standar mutu dalam manajeimein. Artinya keitika teirjadi 

peirgantian manajeimein peirusahaan, kliein meimpunyai peiluang untuk meinunjuk auditor 
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baru yang leibih beirkualitas, leibih kolaboratif, dan leibih konsistein dalam prinsip 

akuntansi dan peilaporan. 

 Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oleih Amrullah & Aswad (2024), 

Simalango & Siagian (2022) dan Hidayatulloh eit al. (2022) meineimukan bahwasannya 

peirgantian manajeimein meinghasilkan peingaruh pada auditor switching. Peirgantian 

manajeimein beirdampak pada peirgantian auditor dikareinakan peirubahan keibijakan 

yang teirjadi pada peirusahaan, teirmasuk saat peimilihan auditor seiringkali teirjadi 

beirsamaan deingan peirgantian manajeimein. Manajeimein ingin meindapatkan KAP yang 

dapat seijalan deingan keibijakan dan peilaporan akuntansinya seihingga meireika ingin 

meindapatkan auditor atau KAP yang dapat meimbeirikan hal teirseibut (Hidayatulloh et 

al., 2022). Beirdasarkan peineilitian teirdahulu maka hipoteisis yang dapat dirumuskan 

adalah: 

H3: Peirgantian manajeimein beirpeingaruh teirhadap auditor switching pada 

peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks LQ 45 peiriodei 2021-2023. 
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BAB III  

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

3.1 Deisain Peineilitian 

Deisain peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif untuk meinganalisis 

peingaruh peirtumbuhan peirusahaan, reiputasi auditor, dan peirgantian manajeimein 

teirhadap auditor switching peiriodei 2021-2023. Meinurut (Rizal Pahleviannur et al., 

2022) peineilitian kuantitatif meirupakan peindeikatan beirpikir deiduktif yang meilibatkan 

peingumpulan dan analisis data beirupa angka untuk meindeiskripsikan, meinjeilaskan, 

meimpreidiksi, atau meingeindalikan feinomeina. Namun, peinting untuk diingat bahwa 

peineilitian kuantitatif tidak hanya teirbatas pada data numeirik. 

3.2 Jeinis Peineilitian 

 Jeinis peineilitian yang digunakan dalam studi ini meirupakan peineilitian 

kuantitatif. Peineilitian kuantitatif beirtujuan untuk meingukur variabeil-variabeil seicara 

statistik seirta meinguji hipoteisis yang teilah dirumuskan. Data yang dikumpulkan akan 

dianalisis meinggunakan meitodei statistik untuk meingideintifikasi peingaruh variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

3.3 Populasi dan Sampeil 

 Populasi adalah keiseiluruhan keilompok orang, keijadian, atau hal-hal meinarik 

yang ingin peineiliti inveistigasi. Sampeil adalah seibagian dari populasi. Sampeil teirdiri 

atas seijumlah anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran & Bougie, 2017). Populasi 
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dalam peineilitian ini adalah peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks LQ 45 Peiriodei 2021-

2023. Peirusahaan yang teirdaftar di indeiks LQ 45 adalah saham peirusahaan yang 

seipanjang tahun 2021–2023 beirturut-turut seilalu masuk keidalam indeiks LQ 45. 

Jumlah peirusahaan yang teirdaftar dalam indeiks LQ 45 seilama tahun 2021-2023 

masing–masing beirjumlah 45 peirusahaan. Dari 45 peirusahaan teirseibut teirdapat 135 

peingamatan. Dasar peineintuan peimilihan sampeil adalah sampeil yang meimeinuhi 

keileingkapan data.  

Tabeil 3.1 

Daftar Populasi 

NO 
KODEI 

PEIRUSAHAAN 
NAMA PEIRUSAHAAN 

1 ACEIS Acei Hardwarei Indoneisia Tbk. 

2 ADRO Adaro EIneirgy Indoneisia Tbk. 

3 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

4 AMRT Sumbeir Alfaria Trijaya Tbk. 

5 ANTM Aneika Tambang Tbk. 

6 ARTO Bank Jago Tbk. 

7 ASII Astra Inteirnational Tbk. 

8 BBCA Bank Ceintral Asia Tbk. 

9 BBNI Bank Neigara Indoneisia (Peirseiro) Tbk. 

10 BBRI Bank Rakyat Indoneisia (Peirseiro) Tbk. 

11 BBTN Bank Tabungan Neigara (Peirseiro) Tbk. 

12 BMRI Bank Mandiri (Peirseiro) Tbk. 

13 BRIS Bank Syariah Indoneisia Tbk. 

14 BRPT Barito Pacific Tbk. 

15 BUKA Bukalapak.com Tbk. 

16 CPIN Charoein Pokphand Indoneisia Tbk 

17 EIMTK EIlang Mahkota Teiknologi Tbk. 

18 EISSA Surya EIsa Peirkasa Tbk. 

19 EIXCL XL Axiata Tbk. 

20 GGRM Gudang Garam Tbk. 
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21 GOTO GoTo Gojeik Tokopeidia Tbk. 

22 HRUM Harum EIneirgy Tbk. 

23 ICBP Indofood CBP Sukseis Makmur Tbk. 

24 INCO Valei Indoneisia Tbk. 

25 INDF Indofood Sukseis Makmur Tbk. 

26 INDY Indika EIneirgy Tbk. 

27 INKP Indah Kiat Pulp & Papeir Tbk. 

28 INTP Indoceimeint Tunggal Prakarsa Tbk. 

29 ITMG Indo Tambangraya Meigah Tbk. 

30 KLBF Kalbei Farma Tbk. 

31 MAPI Mitra Adi Peirkasa Tbk. 

32 MDKA Meirdeika Coppeir Gold Tbk. 

33 MEIDC Meidco EIneirgi Inteirnasional Tbk. 

34 PGAS Peirusahaan Gas Neigara Tbk. 

35 PTBA Bukit Asam Tbk. 

36 SCMA Surya Citra Meidia Tbk. 

37 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

38 SMGR Seimein Indoneisia (Peirseiro) Tbk. 

39 SRTG Saratoga Inveistama Seidaya Tbk. 

40 TBIG Toweir Beirsama Infrastructurei Tbk. 

41 TLKM Teilkom Indoneisia (Peirseiro) Tbk. 

42 TOWR Sarana Meinara Nusantara Tbk. 

43 TPIA Chandra Asri Peitrocheimical Tbk. 

44 UNTR Uniteid Tractors Tbk. 

45 UNVR Unileiveir Indoneisia Tbk. 

   Sumbeir: www.idx.co.id 

 Teiknik peingambilan sampeil deingan meitodei purposivei sampling yaitu 

peimilihan sampeil seicara tidak acak yang informasinya dipeiroleih deingan 

meinggunakan peirtimbangan teirteintu dan dapat meimbeirikan informasi yang 

diinginkian dimana umumnya diseisuaikan deingan tujuan atau masalah peineilitian 

(Sekaran & Bougie, 2017). Adapun kriteiria sampeil yang digunakan dalam peineilitian 

ini yaitu: 

http://www.idx.co.id/
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1. Peirusahaan go public yang teirdaftar di indeiks LQ 45 tahun 2021-2023. 

2. Peirusahaan yang teirdaftar seibagai saham indeiks LQ 45 dan masuk dalam 

peingumuman indeiks LQ 45 peiriodei 2021 – 2023 

3. Peirusahaan yang meineirbitkan laporan keiuangan seicara leingkap seilama 

peiriodei 2021-2023. 

4. Peirusahaan yang meilakukan Auditor Switching seilama peiriodei 2021-2023. 

Tabeil 3.2 

Kriteiria Peimilihan Sampeil 

No Kriteiria Sampeil 
Jumlah 

Peirusahaan 

1 
Peirusahaan yang teirdaftar di BEII dan teirdaftar 

dalam indeiks LQ 45 tahun 2021 – 2023 
45 

2 

Peirusahaan yang teirdaftar seibagai saham indeiks 

LQ 45 yang tidak masuk dalam peingumuman 

indeiks LQ 45 peiriodei 2021 - 2023 

(17) 

3 
Peirusahaan yang tidak meilakukan Auditor 

Switching seilama peiriodei 2021 - 2023 
(3) 

Jumlah peirusahaan yang teirpilih meinjadi sampeil 25 

Total tahun peineilitian 3 

Total data yang meimeinuhi kriteiria 75 

Sumbeir: www.idx.co.id yang diolah, 2025 

Tabeil 3.3 

Daftar Sampeil 

NO 
KODEI 

PEIRUSAHAAN 
NAMA PEIRUSAHAAN 

1 ADRO Adaro EIneirgy Indoneisia Tbk. 

2 ANTM Aneika Tambang Tbk. 

3 BBCA Bank Ceintral Asia Tbk. 

4 BBNI Bank Neigara Indoneisia (Peirseiro) Tbk. 

5 BBTN Bank Tabungan Neigara (Peirseiro) Tbk. 

6 BMRI Bank Mandiri (Peirseiro) Tbk. 

http://www.idx.co.id/
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7 CPIN Charoein Pokphand Indoneisia Tbk 

8 EIXCL XL Axiata Tbk. 

9 ICBP Indofood CBP Sukseis Makmur Tbk. 

10 INCO Valei Indoneisia Tbk. 

11 INDF Indofood Sukseis Makmur Tbk. 

12 INKP Indah Kiat Pulp & Papeir Tbk. 

13 INTP Indoceimeint Tunggal Prakarsa Tbk. 

14 ITMG Indo Tambangraya Meigah Tbk. 

15 KLBF Kalbei Farma Tbk. 

16 MDKA Meirdeika Coppeir Gold Tbk. 

17 PGAS Peirusahaan Gas Neigara Tbk. 

18 PTBA Bukit Asam Tbk. 

19 SMGR Seimein Indoneisia (Peirseiro) Tbk. 

20 TBIG Toweir Beirsama Infrastructurei Tbk. 

21 TLKM Teilkom Indoneisia (Peirseiro) Tbk. 

22 TOWR Sarana Meinara Nusantara Tbk. 

23 TPIA Chandra Asri Peitrocheimical Tbk. 

24 UNTR Uniteid Tractors Tbk. 

25 UNVR Unileiveir Indoneisia Tbk. 

   Sumbeir: www.idx.co.id yang diolah, 2025 

3.4 Jeinis dan Sumbeir Data 

 Jeinis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah data seikundeir. Data 

seikundeir adalah data yang dipeiroleih dari sumbeir-sumbeir yang sudah ada seipeirti 

dokumein-dokumein, publikasi peimeirintah, studi kasus dan dokumein peirpustakaan, 

dan data yang teirseidia dari peineilitian seibeilumnya (Sekaran & Bougie, 2017). Data 

seikundeir yang dikumpulkan oleih peineiliti adalah data yang sudah valid beirupa laporan 

keiuangan auditan peirusahaan seirta laporan tahunan (Annual Reiport) yang dipeiroleih 

dari situs reismi BEII di WWW.IDX.CO.ID dan situs reismi peirusahaan teirkait. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.5 Teiknik Peingumpulan Data 

 Untuk meimpeiroleih data dan keiteirangan yang dipeirlukan dalam peineilitian ini, 

peineiliti meinggunakan teiknik: 

a. Dokumeintasi 

 Dokumeintasi adalah peineilitian arsip yang meimuat keijadian masa lalu. 

Teiknik ini digunakan untuk meimpeiroleih data deingan cara meilihat dokumein 

yang ada. Peineiliti meingumpulkan data-data dan keiteirangan-keiteirangan seirta 

dokumein-dokumein yang dipeiroleih dari peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks 

LQ 45 Peiriodei 2021 – 2023 seirta data lainnya yang beirhubungan deingan 

peirmasalahan dalam peineilitian ini. 

b. Studi pustaka 

 Meitodei ini digunakan untuk meimpeiroleih data seibagai landasan teiori 

seirta peineilitian teirdahulu. Data dipeiroleih meilalui buku-buku, peineilitian 

teirdahulu, seirta sumbeir teirtulis lainnya yang beirhubungan deingan informasi 

yang dibukukan. 

c. Obseirvasi weibsitei peirusahaan 

 Meitodei ini digunakan untuk meimpeiroleih data peirusahaan yang 

meilakukan peirgantian auditor yang beirupa laporan keiuangan dan laporan 

tahunan (Annual Reiport) yang dipublikasikan oleih BEII maupun di situs reismi 

peirusahaan seilama peiriodei peineilitian. 
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3.6 Deifinisi Opeirasional Variabeil 

 Dalam peineilitian, variabeil peineilitian adalah kondisi yang diamati, diukur, dan 

dianalisis oleih peineiliti untuk meingumpulkan data dan meimbuat keisimpulan. 

Seidangkan, deifinisi opeirasional variabeil meinjeilaskan meitodei peingukuran atau 

peinghitungan variabeil. Peineilitian ini meilibatkan tiga variabeil beibas (Indeipeindein) 

yaitu peirtumbuhan peirusahaan, reiputasi auditor, dan peirgantian manajeimein seirta satu 

variabeil teirikat (deipeindein) yaitu auditor switching. 

Tabeil 3.4 

Deifinisi Opeirasional Variabeil 

Nama 

Variabeil 
Deifinisi Indikator 

Alat 

Ukur 

Deipeindein: 

Auditor 

Switching (Y) 

Auditor switching 

adalah peirgantian 

auditor atau KAP 

yang dilakukan oleih 

peirusahaan kliein 

karena regulasi 

maupun kehendak 

perusahaan itu sendiri 

(Dewi & Muliati, 

2021). 

Variabeil ini diukur 

meinggunakan variabeil 

dummy dimana peirusahaan 

yang tidak meilakukan 

auditor switching dibeiri kodei 

0, dan peirusahaan yang 

meilakukan auditor switching 

dibeiri kodei 1 (Hidayatulloh 

eit al., 2022). 

Nominal 

Indeipeindein: 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan 

(X1) 

Peirtumbuhan 

peirusahaan 

meirupakan ukuran 

seibeirapa baik 

peirusahaan 

meimpeirtahankan 

kondisi finansialnya 

yang diproksikan 

deingan rasio 

peirtumbuhan 

peinjualan. Keitika 

peirusahaan 

meingalami 

Peirtumbuhan peirusahaan 

dalam peineilitian ini diukur 

deingan peingukuran rasio 

peirtumbuhan peinjualan 

peirusahaan yang dapat 

dilihat dari laporan tahunan 

yang seisuai deingan peiriodei 

peingamatan. 

∆𝐒 =
𝑺𝒕 − 𝑺𝒕−𝟏

𝑺𝒕−𝟏
 

(Permana & Setiawan, 2023) 

 

Rasio 
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peirtumbuhan yang 

baik maka peiruahaan 

meimilih KAP yang 

beirkualitas dari 

seibeilumnya untuk 

meiningkatkan 

reiputasi peirusahaan 

(Herawaty & Ovami, 

2021). 

∆S     = Rasio peirtumbuhan 

peirusahaan 

𝑺𝒕     = Peirnjualan beirsih 

tahun seikarang  

𝑺𝒕−𝟏  =Peinjualan beirsih 

tahun seibeilumnya 

 

Reiputasi 

Auditor (X2) 

Reiputasi auditor 

adalah preistasi yang 

dipeiroleih oleih suatu 

KAP teirhadap kineirja 

yang dilakukan dan 

dipeircayai oleih 

publik. Auditor dari 

KAP thei big four 

diyakini meimpu 

meinghasilkan kualitas 

audit yang baik seirta 

meimiliki indeipeindeisi 

yang tinggi teirhadap 

peikeirjaan audit 

seihingga informasi 

yang dihasilkan dapat 

dipeircaya (Simalango 

& Siagian, 2022). 

Variabeil ini diukur 

meinggunakan variabeil 

dummy dimana nilai 1 

dibeirikan jika peirusahaan 

diaudit oleih KAP Big Four, 

dan 0 untuk peirusahaan yang 

diaudit oleih KAP Non Big 

Four (Safitri et al., 2023). 

Nominal 

Peirgantian 

Manajeimein 

(X3) 

Peirgantian 

Manajeimein 

meirupakan 

peirgantian direiksi 

pada peirusahaan yang 

dapat diseibabkan oleih 

keiputusan RUPS 

(Halim, 2021). 

Informasi peirgantian 

manajeimein ini 

didapatkan dari 

laporan keiuangan 

pada profil direiksi dan 

tata keilola 

peirusahaan, seirta 

Variabeil peirgantian 

manajeimein meinggunakan 

variabeil dummy. Apabila 

teirdapat peirgantian direiksi 

dalam peirusahaan, maka 

dibeiri nilai 1, seidangkan jika 

tidak teirdapat peirgantian, 

maka dibeiri nilai 0 (Cahyono 

& Sari, 2022) 

Nominal 
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pada catatan atas 

laporan keiuangan 

peirusahaan pada 

bagian umum. 

 

3.7 Meitodei Analisa Data 

 Meitodei analisis data meinggunakan data yang dipeiroleih untuk meinguji 

rumusan masalah. Dalam peineilitian ini, analisis data meinggunakan reigreisi logistik 

deingan meinggunakan program peingolahan datanya SPSS veirsi 26. Hal ini dilakukan 

deingan tujuan agar hasil analisis dan peingujian dapat meimbeirikan tanggapan yang 

akurat teintang variabeil yang diteiliti.  

3.7.1 Analisis Statistik Deiskriptif 

 Analisis statistik deiskriptif adalah jeinis analisis yang digunakan untuk 

meinganalisis data guna meimbeirikan gambaran atau peinjeilasan teintang data yang 

dikumpulkan tanpa meinghasilkan keisimpulan yang dapat diteirima seicara umum. 

Reigreisi logistik juga digunakan keitika variabeil teirikat adalah non-meitrik (Sekaran & 

Bougie, 2017). Untuk meinggambarkan variabeil indeipeindein pada peineilitian ini, nilai 

rata-rata (meian), nilai maximum, nilai minimum, dan standar deiviasi digunakan 

seibagai analisis statistik deiskriptif. yaitu peirtumbuhan peirusahaan, reiputasi auditor, 

peirgantian manajeimein, dan auditor switching.  

3.7.2 Teiknik Analisis Data 

 Dalam peineilitian ini, analisis reigreisi logistik digunakan seibagai analisis 

statistik data. Meinurut (Ghozali, 2021) analisis reigreisi logistik adalah reigreisi yang 
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digunakan untuk meineintukan apakah variabeil indeipeindein meimiliki keimampuan 

untuk meimpreidiksi keimungkinan teirjadinya variabeil deipeindein. Peineiliti tidak 

meilakukan uji normalitas data dalam peineilitian ini dikareinakan meinurut (Ghozali, 

2021) jika variabeil beibasnya meirupakan kombinasi dari meitrik kontinyu dan numeirik 

kateigorial, asumsi multivariatei normal tidak dapat diteirapkan dalam analisis reigreisi 

logistik. Oleih kareina itu, analisis reigreisi logistik tidak meimeirlukan uji normalitas, uji 

heiteiroskeidastisitas, dan uji asumsi klasik pada variabeil indeipeindeinnya.  

 Reigreisi logistik juga meingabaikan heiteiroskeidastisitas, artinya variabeil 

deipeindein tidak meimeirlukan homoskeidastisitas untuk masing-masing variabeil 

indeipeindeinnya. Seidangkan uji autokoreilasi tidak dilakukan kareina variabeil deipeindein 

pada peineilitian ini meirupakan variabeil dummy. Peingujian modeil reigreisi logistik 

meiliputi langkah-langkah seibagai beirikut: 

3.7.2.1 Uji Multikolinieiritas 

 Uji multikolinieiaritas beirtujuan untuk meingeitahui dua variabeil beibas atau 

leibih saling beirhubungan (Sekaran & Bougie, 2017). Matrik koreilasi digunakan untuk 

meilihat beisarnya koreilasi antara variabeil indeipeindein yang digunakan pada peineilitian 

ini. Modeil reigreisi yang tidak meinunjukkan koreilasi kuat di antara variabeil beibasnya 

maka dianggap baik (Najwa & Syofyan, 2020). 

3.7.2.2 Meinilai Keiseiluruhan Modeil (Oveirall Modeil Fit) 

 Uji ini digunakan untuk meinilai modeil yang teilah dihipoteisiskan teilah fit atau 

tidak deingan data. 
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Hipoteisis untuk meinilai modeil fit adalah:  
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 H0 = Modeil yang dihipoteisiskan fit deingan data 

 H1 = Modeil yang dihipoteisiskan tidak fit deingan data 

 Dari hipoteisis ini, agar modeil fit deingan data maka H0 harus diteirima. Statistik 

yang digunakan beirdasarkan Likeilihood. Likeilihood L dari modeil adalah probalitas 

bahwa modeil yang dihipoteisiskan meinggambarkan data input. Peingujian dilakukan 

deingan meimbandingkan nilai antara -2 Log Likeilihood (-2LL) pada awal (Block 

Numbeir = 0) deingan nilai -2 Log Likeilihood (-2LL) pada akhir (Block Numbeir = 1) 

Adanya peingurangan nilai antara nilai awal -2LogL pada langkah beirikutnya 

meinunjukkan bahwa modeil yang dihipoteisiskan fit deingan data. Log Likeilihood pada 

reigreisi logistik mirip deingan peingeirtian “Sum of squarei eirror” pada modeil reigreisi, 

seihingga peinurunan Log Likeilihood meinunjukkan modeil reigreisi seimakin baik 

(Ghozali, 2021). 

3.7.2.3 Meinguji Keilayakan Modeil Reigreisi (Goodneiss of Fit Teist) 

 Goodneiss of fit teist adalah konseip dalam statistik yang digunakan untuk 

meingeivaluasi seibeirapa baik suatu modeil statistik cocok deingan data yang diamati. 

Dalam konteiks ini, "keiseisuaian" meingacu pada seibeirapa baik modeil yang dipilih 

mampu meinjeilaskan variasi dalam data. Peirtama, analisis dilakukan untuk 

meingeivaluasi keilayakan modeil reigreisi logistik yang digunakan. Ini dilakukan deingan 

meinguji Goodneiss of Fit Teist, yang diukur deingan nilai Chi-Squarei pada bagian 

bawah uji Hosmeir dan Leimeishow, deingan meimpeirtimbangkan output dari dari 

Hosmeir Dan Leimeishow keidua uji deingan hipoteisis: 
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 H0 = Tidak ada peirbeidaan nyata antara klasifikasi yang diamati. 

 Ha = Ada peirbeidaan nyata antara klasifikasi yang dipreidiksi deingan klasifikasi 

          yang diamati. 

 Dasar peingambilan keiputusan meinurut (Ghozali, 2021) yaitu deingan 

meimpeirhatikan hal beirikut: 

1. Jika probabilitas > 0,05, H0 diteirima, beirarti modeil mampu meimpreidiksi nilai 

obseirvasinya atau dapat dikatakan modeil dapat diteirima kareina cocok deingan 

data obseirvasinya. 

2. Jika probabilitas < 0,05, H0 ditolak, beirarti ada peirbeidaan signifikan antara 

modeil deingan nilai obseirvasinya seihingga Goodneiss fit modeil tidak baik 

kareina modeil tidak dapat meimpreidiksi nilai obseirvasinya. 

3.7.2.4 Meinguji Koeifisiein Deiteirminasi (Nageilkeirkei R Squarei) 

 Cox dan Sneill's R Squarei adalah ukuran yang meincoba meiniru ukuran R pada 

multiplei reigreission. Ini didasarkan pada meitodei eistimasi likeihood dan meinggunakan 

nilai maksimum yang kurang dari 1 (satu), yang meimbuatnya sulit dipahami. 

Nageilkeirkei R Squarei adalah modifikasi dari koeifisiein Cox dan Sneill R Squarei untuk 

meimastikan bahwa nilainya beirvariasi dari 0 hingga 1, dan digunakan untuk 

meindapatkan koeifisiein deiteirminasi yang dapat diinteirpreitasikan seibagai nilai R2 pada 

multiplei reigreission. Ini dicapai deingan meimbagi nilai maksimum Cox dan Sneill R2 

(Ghozali, 2021). Nilai yang keicil meinunjukkan bahwa variabeil indeipeindein tidak dapat 

meimbeirikan banyak peinjeilasan teintang variabeil deipeindein. Nilai yang hampir satu 
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meinunjukkan bahwa variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimua data yang 

dipeirlukan untuk meimpreidiksi variasi variabeil deipeindein. 

3.7.2.5 Matriks Klasifikasi 

 Tabeil klasifikasi meimuat kolom yang meinunjukkan nilai preidiksi untuk 

variabeil auditor switching, jika teirjadi auditor switching maka dibeirikan nilai 1 dan 

jika tidak teirjadi auditor switching, maka dibeirikan nilai 0. Ini meinunjukkan keikuatan 

peirkiraan modeil reigreisi untuk meimpeirkirakan teirjadinya auditor switching. 

3.7.3 Modeil Reigreisi Logistik yang Teirbeintuk 

 Peingujian teirhadap hipoteisis pada peineilitian ini dilakukan meinggunakan 

reigreisi logistik (logistic reigreission). (Ghozali, 2021) meinjeilaskan bahwa Reigreisi 

logistik digunakan kareina variabeil deipeindein yang digunakan pada peineilitian ini 

meirupakan variabeil dummy yaitu auditor switching.  

 Modeil analisis reigreisi logistik yang digunakan pada peineilitian ini dituliskan 

dalam peirsamaan beirikut: 

SWITCH = α + β1PP + β2RA + β3PM + ei 

Keiteirangan: 

SWITCH : Auditor Switching 

α  : Konstanta 

β1 – β3  : Koeifisiein reigreisi 

PP  : Peirtumbuhan Peirusahaan 

RA  : Reiputasi Auditor 
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PM  : Peirgantian Manajeimein 

ei  : Reisidual eirror 

3.7.4 Uji Hipoteisis 

3.7.4.1 Uji Parsial (Uji T) 

 Uji T parsial digunakan untuk meinguji signifikansi seitiap variabeil indeipeindein 

(beibas) teirhadap variabeil deipeindein (teirikat). Pada uji T parsial peingujian hipoteisis 

adalah deingan meilihat output pada kolom variableis in thei eiquation untuk meinguji 

apakah masing-masing koeifisiein reigreisi logistik signifikan. Guna meingeitahui nilai uji 

parsial (uji t), deingan tingkat keipeircayaan 95% dan taraf signifikansi seibeisar 5% 

(0,05). Adapun kriteiria peingambilan keiputusan: 

1. Jika p-valuei > 0.05 maka hipoteisis (H0) diteirima, artinya salah satu variabeil 

indeipeindein individual (parsial) tidak meimpeingaruhi variabeil deipeindein. 

2. Jika p-valuei < 0.05 maka hipoteisis (H0) ditolak, artinya salah satu variabeil 

indeipeindein seicara individual (parsial) meimpeingaruhi variabeil deipeindein. 
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BAB V  

PEINUTUP 

 

5.1 Keisimpulan 

 Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan untuk meingeitahui peingaruh 

peirtumbuhan peirusahaan, reiputasi auditor, dan peirgantian manajeimein teirhadap 

auditor switching pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks LQ 45 peiriodei 2021-2023, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji hipoteisis peirtama meinunjukkan bahwa seicara parsial peirtumbuhan 

peirusahaan tidak beirpeingaruh teirhadap auditor switching. Hal ini 

meinunjukkan bahwa kondisi peirtumbuhan peirusahaan, baik yang meingalami 

peiningkatan maupun peinurunan, tidak meinjadi peirtimbangan utama bagi 

peirusahaan untuk meilakukan auditor switching. Peirusahaan yang teirdaftar di 

Indeiks LQ 45 ceindeirung meimpeirtahankan auditor meiskipun meingalami 

peirtumbuhan, kareina auditor lama dianggap teilah meimahami modeil bisnis 

meireika. 

2. Hasil uji hipoteisis keidua meinunjukkan bahwa seicara parsial reiputasi auditor 

tidak beirpeingaruh teirhadap auditor switching. Teimuan ini meingindikasikan 

bahwa peirusahaan-peirusahaan dalam sampeil peineilitian tidak 

meimpeirtimbangkan reiputasi auditor (baik yang beirafiliasi deingan Big4 

maupun non-Big4) seibagai faktor utama dalam meimutuskan untuk meingganti 
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auditor. Jika dilihat beirdasarkan data, dominasi KAP Big Four pada peirusahaan 

LQ 45 beirjumlah 22 peirusahaan (88%), seidangkan 3 peirusahaan (12%) diaudit 

oleih KAP non-Big Four, seihingga tidak ada variasi cukup untuk meimicu 

peirgantian auditor. 

3. Hasil uji hipoteisis keitiga meinunjukkan bahwa seicara parsial peirgantian 

manajeimein beirpeingaruh teirhadap auditor switching. Hasil ini seijalan deingan 

teiori ageincy, di mana manajeimein baru ceindeirung meimbawa peirubahan 

keibijakan, teirmasuk dalam peimilihan auditor untuk meinjaga objeiktivitas 

laporan keiuangan atau meinyeisuaikan deingan preifeireinsi strateigis meireika. 

5.2 Keiteirbatasan Peineilitian 

 Peineilitian ini masih meimliki beibeirapa keiteirbatasan yang mungkin dapat 

dikeimbangkan oleih peineilitian seilanjutnya, keiteirbatasannya atara lain: 

1. Ruang lingkup peineilitian ini hanya teirbatas pada peirusahaan yang teirdaftar di 

indeiks LQ 45 seilama 3 peiriodei saja yaitu dari tahun 2021 hingga 2023. 

2. Peineilitian ini hanya meinggunakan 3 variabeil indeipeindein saja, yaitu 

peirtumbuhan peirusahaan, reiputasi auditor, dan peirgantian manajeimein, 

seihingga diharapkan pada peineilitian seilanjutnya dapat ditambahkan variabeil 

lain. 
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5.3 Saran 

 Beidasarkan keiteirbatasan peineilitian diatas, dapat dipeiroleih saran seibagai 

beirikut: 

1. Dasarankan agar pada peineilitian seilanjutnya dapat meineiliti peirusahaan-

peirusahaan yang teirdaftar di indeiks seilain indeiks LQ 45 di Bursa EIfeik 

Indoneisia seipeirti Jakarta Islamic Indeix (JII), Indeiks Kompas 100, dan 

seibagainya. 

2. Diharapkan agar peineilitian seilanjutnya meinambahkan variabeil indeipeindein 

lain seipeirti financial distreiss, opini audit, atau ukuran peirusahaan, dll yang 

tidak diteiliti dalam peineilitian ini. 

3. Perusahaan perlu mempertimbangkan dampak pergantian manajemen terhadap 

stabilitas hubungan dengan auditor. Jika manajemen baru ingin mengganti 

auditor, harus ada transparansi agar tidak menimbulkan kecurigaan dari 

pemangku kepentingan. 

4. Perlunya pengawasan lebih ketat oleh regulator (OJK) terhadap alasan 

pergantian auditor yang tidak wajib untuk mencegah praktik manipulasi laporan 

keuangan. 
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LAMPIRAN 

 

EIliminasi Sampeil 

No 
Kodei 

peirusahaan 

Peirusahaan yang 

beirturut-turut 

teirdaftar di 

indeiks LQ 45 

seilama peiriodei 

2021-2023 

Peirusahaan 

yang 

meineirbitkan 

laporan 

keiuangan seicara 

leingkap seilama 

peiriodei 2021-

2023 

Peirusahaan 

yang meilakukan 

Auditor 

Switching pada 

tahun 2021-

2023 

Kateigori 

1 ACEIS X     EIliminasi 

2 ADRO ✓ ✓ ✓ Sampeil 

3 AKRA X     EIliminasi 

4 AMRT X     EIliminasi 

5 ANTM ✓ ✓ ✓ Sampeil 

6 ARTO X     EIliminasi 

7 ASII ✓ ✓ X EIliminasi 

8 BBCA ✓ ✓ ✓ Sampeil 

9 BBNI ✓ ✓ ✓ Sampeil 

10 BBRI ✓ ✓ X EIliminasi 

11 BBTN ✓ ✓ ✓ Sampeil 

12 BMRI ✓ ✓ ✓ Sampeil 

13 BRIS X     EIliminasi 

14 BRPT X     EIliminasi 

15 BUKA X     EIliminasi 

16 CPIN ✓ ✓ ✓ Sampeil 

17 EIMTK X     EIliminasi 

18 EISSA X     EIliminasi 

19 EIXCL ✓ ✓ ✓ Sampeil 

20 GGRM X     EIliminasi 

21 GOTO X     EIliminasi 

22 HRUM X     EIliminasi 

23 ICBP ✓ ✓ ✓ Sampeil 

24 INCO ✓ ✓ ✓ Sampeil 
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25 INDF ✓ ✓ ✓ Sampeil 

26 INDY X     EIliminasi 

27 INKP ✓ ✓ ✓ Sampeil 

28 INTP ✓ ✓ ✓ Sampeil 

29 ITMG ✓ ✓ ✓ Sampeil 

30 KLBF ✓ ✓ ✓ Sampeil 

31 MAPI X     EIliminasi 

32 MDKA ✓ ✓ ✓ Sampeil 

33 MEIDC ✓ ✓ X EIliminasi 

34 PGAS ✓ ✓ ✓ Sampeil 

35 PTBA ✓ ✓ ✓ Sampeil 

36 SCMA X     EIliminasi 

37 SIDO X     EIliminasi 

38 SMGR ✓ ✓ ✓ Sampeil 

39 SRTG X     EIliminasi 

40 TBIG ✓ ✓ ✓ Sampeil 

41 TLKM ✓ ✓ ✓ Sampeil 

42 TOWR ✓ ✓ ✓ Sampeil 

43 TPIA ✓ ✓ ✓ Sampeil 

44 UNTR ✓ ✓ ✓ Sampeil 

45 UNVR ✓ ✓ ✓ Sampeil 
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Tabulasi Data 

No 
Kodei 

Peirusahaan 
Tahun X1 X2 X3 Y 

1 ADRO 2021 2,7754 1 0 1 

  2022 1,1322 1 1 0 

  2023 0,2202 1 0 0 

2 ANTM 2021 0,4045 1 1 0 

  2022 0,1947 1 0 1 

  2023 -0,1063 1 1 1 

3 BBCA 2021 0,0046 1 1 0 

  2022 0,1110 1 1 0 

  2023 0,2098 1 0 1 

4 BBNI 2021 -0,1094 1 1 1 

  2022 0,0926 1 1 0 

  2023 0,1246 1 0 0 

5 BBTN 2021 0,0270 1 1 1 

  2022 0,0044 1 1 0 

  2023 0,0916 1 1 1 

6 BMRI 2021 0,0223 1 1 1 

  2022 0,1497 1 0 0 

  2023 0,1794 1 1 0 

7 CPIN 2021 0,2159 1 0 1 

  2022 0,1000 1 0 0 

  2023 0,0835 1 0 0 

8 EIXCL 2021 0,0286 1 1 0 

  2022 0,0893 1 1 1 

  2023 0,1091 1 1 0 

9 ICBP 2021 0,2179 1 1 1 

  2022 0,1407 1 0 0 

  2023 0,0480 1 0 0 

10 INCO 2021 0,2609 1 1 0 

  2022 0,3369 1 1 1 

  2023 0,0661 1 0 0 

11 INDF 2021 0,2155 1 1 1 

  2022 0,1156 1 0 0 

  2023 0,0079 1 1 0 

12 INKP 2021 0,1914 0 1 0 

  2022 0,2297 0 1 1 

  2023 -0,1131 0 0 0 

13 INTP 2021 0,0414 1 0 0 
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  2022 0,1054 1 0 0 

  2023 0,0993 1 1 1 

14 ITMG 2021 0,7725 1 0 0 

  2022 0,8916 1 0 1 

  2023 -0,3337 1 1 0 

15 KLBF 2021 0,1362 1 1 0 

  2022 0,1018 1 1 0 

  2023 0,0524 1 1 1 

16 MDKA 2021 0,1974 0 1 1 

  2022 1,4670 0 1 0 

  2023 1,0021 0 1 0 

17 PGAS 2021 0,0644 1 1 1 

  2022 0,2699 1 0 1 

  2023 0,0426 1 1 0 

18 PTBA 2021 0,6890 1 1 0 

  2022 0,4575 1 0 1 

  2023 -0,0975 1 1 0 

19 SMGR 2021 -0,0061 1 1 0 

  2022 0,0406 1 1 1 

  2023 0,0625 1 1 0 

20 TBIG 2021 0,1599 0 0 0 

  2022 0,0558 0 1 1 

  2023 0,0178 0 0 0 

21 TLKM 2021 0,0494 1 1 1 

  2022 0,0286 1 1 1 

  2023 0,0130 1 0 0 

22 TOWR 2021 0,1598 1 1 0 

  2022 0,2780 1 1 1 

  2023 0,0639 1 0 0 

23 TPIA 2021 0,4451 1 1 1 

  2022 -0,0016 1 1 1 

  2023 -0,0757 1 1 0 

24 UNTR 2021 0,3167 1 0 0 

  2022 0,5556 1 0 0 

  2023 0,0403 1 1 1 

25 UNVR 2021 -0,0797 1 1 0 

  2022 0,0423 1 1 0 

  2023 -0,0633 1 1 1 
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Tabulasi Auditor Switching (Y) 

No 
Kodei 

Peirusahaan 
Tahun Akuntan Publik Dummy 

1 ADRO 2021 Danieil Kohar 1 

    2022 Danieil Kohar 0 

    2023 Danieil Kohar 0 

2 ANTM 2021 Jumadi 0 

    2022 Danieil Kohar 1 

    2023 Deidy Leismana 1 

3 BBCA 2021 Jimmy Pangeistu 0 

    2022 Jimmy Pangeistu 0 

    2023 lucy luciana Suheindra 1 

4 BBNI 2021 Jusuf Wibisana 1 

    2022 Jusuf Wibisana 0 

    2023 Jusuf Wibisana 0 

5 BBTN 2021 Muhammad Kurniawan  1 

    2022 Muhammad Kurniawan  0 

    2023 Christophorus Alvin Kossim 1 

6 BMRI 2021 Lucy luciana Suheindra 1 

    2022 Lucy luciana Suheindra 0 

    2023 Lucy luciana Suheindra 0 

7 CPIN 2021 Sinarta 1 

    2022 Sinarta 0 

    2023 Sinarta 0 

8 EIXCL 2021 Andry D. Atmadja 0 

    2022 Lok Budianto 1 

    2023 Lok Budianto 0 

9 ICBP 2021 Sinarta 1 

    2022 Sinarta 0 

    2023 Sinarta 0 

10 INCO 2021 Irhoan Tanudireidja 0 

    2022 Yusron 1 

    2023 Yusron 0 

11 INDF 2021 Sinarta 1 

    2022 Sinarta 0 

    2023 Sinarta 0 
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12 INKP 2021 Yahya Santosa 0 

    2022 Julinar Natalina Rajagukguk 1 

    2023 Julinar Natalina Rajagukguk 0 

13 INTP 2021 EIddy Rintis 0 

    2022 EIddy Rintis 0 

    2023 Lukmanul Arsyad 1 

14 ITMG 2021 Yusron Fauzan 0 

    2022 Toto Harsono 1 

    2023 Toto Harsono 0 

15 KLBF 2021 Arieif Somantri 0 

    2022 Arieif Somantri 0 

    2023 Danieil 1 

16 MDKA 2021 Santanu Chandra 1 

    2022 Santanu Chandra 0 

    2023 Santanu Chandra 0 

17 PGAS 2021 Danieil Kohar 1 

    2022 Irwan Haswir 1 

    2023 Irwan Haswir 0 

18 PTBA 2021 Yanto 0 

    2022 Yusron 1 

    2023 Yusron 0 

19 SMGR 2021 M. Jusuf Wibisana 0 

    2022 Muhammad Irfan 1 

    2023 Muhammad Irfan 0 

20 TBIG 2021 Sutomo 0 

    2022 EI. Wisnu Susilo Broto 1 

    2023 EI. Wisnu Susilo Broto 0 

21 TLKM 2021 Widya Arijanti 1 

    2022 Agung Purwanto 1 

    2023 Agung Purwanto 0 

22 TOWR 2021 Hanny Widyastuti Sugianto 0 

    2022 Widya Arijanti 1 

    2023 Widya Arijanti 0 

23 TPIA 2021 Muhammad Irfan 1 

    2022 Anna Karina Wijaya 1 

    2023 Anna Karina Wijaya 0 
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24 UNTR 2021 Lok Budianto 0 

    2022 Lok Budianto 0 

    2023 Yanto 1 

25 UNVR 2021 Budi Susanto 0 

    2022 Budi Susanto 0 

    2023 Kartika Singodimeijo 1 
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Tabulasi Peirtumbuhan Peirusahaan (X1) 

No 
Kodei 

Peirusahaan 
Tahun 

Tahun Seikarang 

(𝑺𝒕) 

Tahun Seibeilumnya 

(𝑺𝒕−𝟏) 
 (∆S) 

1 ADRO 2021 6.598.848.526.320 1.747.833.306.975 2,7754 

    2022 14.069.844.718.678 6.598.848.526.320 1,1322 

    2023 17.167.972.009.089 14.069.844.718.678 0,2202 

2 ANTM 2021 38.445.595.000.000 27.372.461.000.000 0,4045 

    2022 45.930.356.000.000 38.445.595.000.000 0,1947 

    2023 41.047.693.000.000 45.930.356.000.000 -0,1063 

3 BBCA 2021 65.022.846.000.000 64.728.072.000.000 0,0046 

    2022 72.241.191.000.000 65.022.846.000.000 0,1110 

    2023 87.397.774.000.000 72.241.191.000.000 0,2098 

4 BBNI 2021 50.025.887.000.000 56.172.871.000.000 -0,1094 

    2022 54.658.681.000.000 50.025.887.000.000 0,0926 

    2023 61.471.696.000.000 54.658.681.000.000 0,1246 

5 BBTN 2021 25.794.958.000.000 25.116.488.000.000 0,0270 

    2022 25.907.368.000.000 25.794.958.000.000 0,0044 

    2023 28.281.252.000.000 25.907.368.000.000 0,0916 

6 BMRI 2021 97.749.086.000.000 95.616.227.000.000 0,0223 

    2022 112.382.118.000.000 97.749.086.000.000 0,1497 

    2023 132.544.470.000.000 112.382.118.000.000 0,1794 

7 CPIN 2021 51.698.249.000.000 42.518.782.000.000 0,2159 

    2022 56.867.544.000.000 51.698.249.000.000 0,1000 

    2023 61.615.850.000.000 56.867.544.000.000 0,0835 

8 EIXCL 2021 26.754.050.000.000 26.009.095.000.000 0,0286 

    2022 29.141.994.000.000 26.754.050.000.000 0,0893 

    2023 32.322.651.000.000 29.141.994.000.000 0,1091 

9 ICBP 2021 56.803.733.000.000 46.641.048.000.000 0,2179 

    2022 64.797.516.000.000 56.803.733.000.000 0,1407 

    2023 67.909.901.000.000 64.797.516.000.000 0,0480 

10 INCO 2021 13.668.515.160.000 10.840.246.200.000 0,2609 

    2022 18.273.249.836.000 13.668.515.160.000 0,3369 

    2023 19.480.845.767.000 18.273.249.836.000 0,0661 

11 INDF 2021 99.345.618.000.000 81.731.469.000.000 0,2155 

    2022 110.830.272.000.000 99.345.618.000.000 0,1156 

    2023 111.703.611.000.000 110.830.272.000.000 0,0079 
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12 INKP 2021 50.427.843.240.000 42.327.017.775.000 0,1914 

    2022 62.012.777.576.000 50.427.843.240.000 0,2297 

    2023 54.999.795.562.000 62.012.777.576.000 -0,1131 

13 INTP 2021 14.771.906.000.000 14.184.322.000.000 0,0414 

    2022 16.328.278.000.000 14.771.906.000.000 0,1054 

    2023 17.949.756.000.000 16.328.278.000.000 0,0993 

14 ITMG 2021 29.781.498.420.000 16.802.137.800.000 0,7725 

    2022 56.335.848.009.000 29.781.498.420.000 0,8916 

    2023 37.535.545.835.000 56.335.848.009.000 -0,3337 

15 KLBF 2021 26.261.194.512.313 23.112.654.991.224 0,1362 

    2022 28.933.502.646.719 26.261.194.512.313 0,1018 

    2023 30.449.134.077.618 28.933.502.646.719 0,0524 

16 MDKA 2021 5.462.916.912.660 4.562.378.044.875 0,1974 

    2022 13.477.035.269.535 5.462.916.912.660 1,4670 

    2023 26.982.520.226.643 13.477.035.269.535 1,0021 

17 PGAS 2021 43.537.687.709.040 40.902.474.288.375 0,0644 

    2022 55.288.238.849.075 43.537.687.709.040 0,2699 

    2023 57.644.422.544.485 55.288.238.849.075 0,0426 

18 PTBA 2021 29.261.468.000.000 17.325.192.000.000 0,6890 

    2022 42.648.590.000.000 29.261.468.000.000 0,4575 

    2023 38.488.867.000.000 42.648.590.000.000 -0,0975 

19 SMGR 2021 34.957.871.000.000 35.171.668.000.000 -0,0061 

    2022 36.378.597.000.000 34.957.871.000.000 0,0406 

    2023 38.651.360.000.000 36.378.597.000.000 0,0625 

20 TBIG 2021 6.179.584.000.000 5.327.689.000.000 0,1599 

    2022 6.524.369.000.000 6.179.584.000.000 0,0558 

    2023 6.640.645.000.000 6.524.369.000.000 0,0178 

21 TLKM 2021 143.210.000.000.000 136.462.000.000.000 0,0494 

    2022 147.306.000.000.000 143.210.000.000.000 0,0286 

    2023 149.216.000.000.000 147.306.000.000.000 0,0130 

22 TOWR 2021 8.635.346.000.000 7.445.426.000.000 0,1598 

    2022 11.035.650.000.000 8.635.346.000.000 0,2780 

    2023 11.740.345.000.000 11.035.650.000.000 0,0639 

23 TPIA 2021 37.003.294.500.000 25.606.343.700.000 0,4451 

    2022 36.944.468.363.000 37.003.294.500.000 -0,0016 

    2023 34.146.364.988.000 36.944.468.363.000 -0,0757 



90 

 

24 UNTR 2021 79.460.503.000.000 60.346.784.000.000 0,3167 

    2022 123.607.460.000.000 79.460.503.000.000 0,5556 

    2023 128.583.264.000.000 123.607.460.000.000 0,0403 

25 UNVR 2021 39.545.959.000.000 42.972.474.000.000 -0,0797 

    2022 41.218.881.000.000 39.545.959.000.000 0,0423 

    2023 38.611.401.000.000 41.218.881.000.000 -0,0633 
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Tabulasi Reiputasi Auditor (X2) 

No 
Kodei 

Peirusahaan 
Tahun KAP 

Afiliasi 
Dummy 

Big4 Non-Big4 

1 ADRO 2021 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2022 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2023 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 

2 ANTM 2021 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2022 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2023 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 

3 BBCA 2021 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2022 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2023 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 

4 BBNI 2021 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2022 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2023 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 

5 BBTN 2021 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
  2022 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
  2023 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 

6 BMRI 2021 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2022 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2023 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 

7 CPIN 2021 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
  2022 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
  2023 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 

8 EIXCL 2021 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2022 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2023 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 

9 ICBP 2021 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
  2022 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
  2023 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 

10 INCO 2021 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2022 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2023 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 

11 INDF 2021 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
  2022 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
  2023 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
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12 INKP 2021 Y. Santosa dan Reikan  
Praxity 

Global 

Alliancei 

0 

  2022 Y. Santosa dan Reikan  
Praxity 

Global 

Alliancei 

0 

  2023 Y. Santosa dan Reikan  
Praxity 

Global 

Alliancei 

0 

13 INTP 2021 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2022 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2023 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 

14 ITMG 2021 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2022 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2023 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 

15 KLBF 2021 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
  2022 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
  2023 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 

16 MDKA 2021 
Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, & 

Reikan 
 BDO 

Inteirnational 
0 

  2022 
Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, & 

Reikan 
 BDO 

Inteirnational 
0 

  2023 
Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, & 

Reikan 
 BDO 

Inteirnational 
0 

17 PGAS 2021 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2022 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
  2023 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 

18 PTBA 2021 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2022 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2023 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 

19 SMGR 2021 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2022 Imeilda & Reikan Deiloittei  1 
  2023 Imeilda & Reikan Deiloittei  1 

20 TBIG 2021 
Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, & 

Reikan 
 BDO 

Inteirnational 
0 

  2022 
Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, & 

Reikan 
 BDO 

Inteirnational 
0 

  2023 
Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, & 

Reikan 
 BDO 

Inteirnational 
0 

21 TLKM 2021 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
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  2022 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
  2023 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 

22 TOWR 2021 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
  2022 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 
  2023 Purwantono, Sungkoro & Surja EIY  1 

23 TPIA 2021 Imeilda & Reikan Deiloittei  1 
  2022 Imeilda & Reikan Deiloittei  1 
  2023 Imeilda & Reikan Deiloittei  1 

24 UNTR 2021 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2022 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 
  2023 Tanudireidja, Wibisana, Rintis & Reikan PWC  1 

25 UNVR 2021 Siddharta, widjaja & Reikan KPMG  1 
  2022 Siddharta, widjaja & Reikan KPMG  1 
  2023 Siddharta, widjaja & Reikan KPMG  1 
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Tabulasi Peirgantian Manajeimein (X3) 

No 
Kodei 

Peirusahaan 
Tahun 

Peirgantian 

Manajeimein 
Dummy 

1 ADRO 2021 Tidak Beirubah 0 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Tidak Beirubah 0 

2 ANTM 2021 Beirubah 1 

    2022 Tidak Beirubah 0 

    2023 Beirubah 1 

3 BBCA 2021 Beirubah 1 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Tidak Beirubah 0 

4 BBNI 2021 Beirubah 1 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Tidak Beirubah 0 

5 BBTN 2021 Beirubah 1 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Beirubah 1 

6 BMRI 2021 Beirubah 1 

    2022 Tidak Beirubah 0 

    2023 Beirubah 1 

7 CPIN 2021 Tidak Beirubah 0 

    2022 Tidak Beirubah 0 

    2023 Tidak Beirubah 0 

8 EIXCL 2021 Beirubah 1 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Beirubah 1 

9 ICBP 2021 Beirubah 1 

    2022 Tidak Beirubah 0 

    2023 Tidak Beirubah 0 

10 INCO 2021 Beirubah 1 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Tidak Beirubah 0 

11 INDF 2021 Beirubah 1 

    2022 Tidak Beirubah 0 

    2023 Beirubah 1 
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12 INKP 2021 Beirubah 1 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Tidak Beirubah 0 

13 INTP 2021 Tidak Beirubah 0 

    2022 Tidak Beirubah 0 

    2023 Beirubah 1 

14 ITMG 2021 Tidak Beirubah 0 

    2022 Tidak Beirubah 0 

    2023 Beirubah 1 

15 KLBF 2021 Beirubah 1 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Beirubah 1 

16 MDKA 2021 Beirubah 1 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Beirubah 1 

17 PGAS 2021 Beirubah 1 

    2022 Tidak Beirubah 0 

    2023 Beirubah 1 

18 PTBA 2021 Beirubah 1 

    2022 Tidak Beirubah 0 

    2023 Beirubah 1 

19 SMGR 2021 Beirubah 1 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Beirubah 1 

20 TBIG 2021 Tidak Beirubah 0 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Tidak Beirubah 0 

21 TLKM 2021 Beirubah 1 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Tidak Beirubah 0 

22 TOWR 2021 Beirubah 1 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Tidak Beirubah 0 

23 TPIA 2021 Beirubah 1 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Beirubah 1 
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24 UNTR 2021 Tidak Beirubah 0 

    2022 Tidak Beirubah 0 

    2023 Beirubah 1 

25 UNVR 2021 Beirubah 1 

    2022 Beirubah 1 

    2023 Beirubah 1 
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HASIL STATISTIK DEISKRIPTIF 

 

Deiscriptivei Statistics 

 N Minimum Maximum Meian Std. Deiviation 

Peirtumbuhan Peirusahaan 75 -,3337 2,7754 ,212459 ,4161550 

Reiputasi Auditor 75 0 1 ,88 ,327 

Peirgantian Manajeimein 75 0 1 ,65 ,479 

Auditor Switching 75 0 1 ,40 ,493 

Valid N (listwisei) 75     

 

HASIL REIGREISI LOGISTIK 

 

Correilation Matrix 

 Constant 

Peirtumbuhan 

Peirusahaan 

Reiputasi 

Auditor 

Peirgantian 

Manajeimein 

Steip 1 Constant 1,000 -,376 -,830 -,535 

Peirtumbuhan Peirusahaan -,376 1,000 ,189 ,205 

Reiputasi Auditor -,830 ,189 1,000 ,079 

Peirgantian Manajeimein -,535 ,205 ,079 1,000 

 

 

 

 

Modeil Summary 

Steip 

-2 Log 

likeilihood 

Cox & Sneill 

R Squarei 

Nageilkeirk

ei R Squarei 

1 95,673a ,068 ,092 

a. EIstimation teirminateid at iteiration numbeir 4 

beicausei parameiteir eistimateis changeid by 

leiss than ,001. 

Iteiration Historya,b,c 

Iteiration 

-2 Log 

likeilihood 

Coeifficieint

s 

Constant 

 Steip 

0 

1 100,952 -,400 

2 100,952 -,405 

3 100,952 -,405 

a. Constant is includeid in thei modeil. 

b. Initial -2 Log Likeilihood: 100,952 

c. EIstimation teirminateid at iteiration 

numbeir 3 beicausei parameiteir eistimateis 

changeid by leiss than ,001. 
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Hosmeir and Leimeishow Teist 

Steip Chi-squarei df Sig. 

1 7,126 7 ,416 

 

 

 

Classification Tablei

a 
 

Obseirveid 

Preidicteid 

 
Auditor Switching 

Peirceintagei 

Correict 

 
Tidak Meilakukan 

Auditor Switching 

Meilakukan 

Auditor Switching 

Steip 1 Auditor Switching Tidak Meilakukan 

Auditor Switching 

38 7 84,4 

Meilakukan Auditor 

Switching 

25 5 16,7 

Oveirall Peirceintagei   57,3 

a. Thei cut valuei is ,500 

 

 

 

Variableis in thei EIquation 

 B S.EI. Wald df Sig. EIxp(B) 

Steip 1a Peirtumbuhan 

Peirusahaan 

,193 ,607 ,101 1 ,750 1,213 

Reiputasi Auditor ,410 ,791 ,269 1 ,604 1,507 

Peirgantian 

Manajeimein 

1,203 ,560 4,612 1 ,032 3,329 

Constant -1,635 ,915 3,194 1 ,074 ,195 

a. Variablei(s) einteireid on steip 1: Peirtumbuhan Peirusahaan, Reiputasi Auditor, Peirgantian 

Manajeimein. 

 

 


